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ABSTRAK

Salma, Peran Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN dalam
Mensosialisasikan Bank Syariah di Kota Parepare. (dibimbing oleh Nurhayati
dan Damirah).

Latar belakang mahasiswa belum berperan yaitu faktor waktu, pihak
Fakultas yang belum memberikan jadwal kepada mahasiswa untuk
melakukan sosialisasi diluar dari kampus, alasan pihak Fakultas belum
memberi jadwal dikarenakan belum ada permintaan resmi dari pihak bank
terkait sosialisasi kemasyarkat tentang bank syariah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat masyarakat
tentang keberadaan bank syariah serta bagaimana peran mahasiswa FEBI
dalam mensosialisasikan bank syariah di Kota Parepare.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode penetian kualitatif deskriptif. Pengumpulan datanya dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat
terhadap bank syariah sudah cukup baik mayoritas masyarakat kota
parepare sudah mengenal bank syariah kecuali yang tidak mengenal bank
syariah yaitu orang yang tidak pernah berurusan dengan bank syariah atau
tidak pernah menabung dibank syariah. Kedua, Peran mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN dalam mensosialisasikan bank syariah di
Kota Parepare menggunakan 2 Teori yaitu teori peran Biddle dan Thomas
dan teori sosialisasi Charlotte Bauhler. Peran mahasiswa dalam
mensosialisasikan bank syariah sudah bagus, mayoritas mahasiswa
perbankan syariah semester 9 sudah mensosialisasikan bank syariah serta
sebagian besar mahasiswa telah menjadi nasabah di bank syariah seperti
BNI Syariah, Bank Muamalat, dan BSM. Bank syariah sekarang tergabung
menjadi BSI (Bank Syariah Indonesia), rata-rata mahasiswa sudah berperan
dalam mensosialisasikan produk-produk bank syariah baik dalam lingkungan
keluarga maupun masyarakat luas. Dengan besarnya peranan mahasiswa
dalam mensosialisasikan bank syariah diharapkan mampu meningkatkan
keinginan masyarakat untuk menabung di bank syariah.

Kata Kunci: Peran, Sosialisasi dan Bank Syariah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
O Ta T Te
] Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
I jic h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
K Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
J Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es

Xiv



o Syin Sy es danye
o Shad s es (d(ta)r;%\?anh';itik di
5 Dad d de (dig%;aanh';itik di
R T4 " te (d%r;g\;/\e,\;wht)itik di
s | MR
¢ ‘i koma '::;l;alik ke
¢ Gain g Ge

S Fa f Ef

3 Qaf q Qi

4 Kaf k Ka

J Lam I El

p Mim m Em

O Nun n En

9 Wau w We

o- Ha h Ha

e Hamzah ' Apostrof

S Ya y Ye

Hamzah ( < ) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().
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2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
1 Fathah A A
| Kasrah I I
1 Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya Ai adani
o fathah dan wau Au adanu
Contoh:
s kaifa
Jo=> : haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Sk fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
. o i dan garis di
S kasrah dan ya | atas
- dammah dan 0 u dan garis di
s wau atas

XVi




Contoh:

Wl :mata
f)  rama
X3 :qila
Uy yamdtu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

&N 4syy  :raudah aljannah atau raudatul jannah

asWl <l 1 al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

daSod . al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

Gy :rabbana
B3 @ najjaina
& :alhaqq
= alhajj

XVii



i s nu“ima
9ae  :‘aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i¢-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

== ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

e 1 Ali(bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
¥ (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa al, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

weidl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

W33 . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

4dall -« al-falsafah

sUH :albiladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contoh:

woxab : ta’'murdna
ol alnau’
e 1syai'un

Whal  umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

XViii



Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Quran
(dar Qur'an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-quran
Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

_ Aty s Dinullah
o pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

_ dlld>G S Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(AF). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal
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Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lalladhr bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur'an

Nasir al-Din al-Tusr

Abu Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan
Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:

Abd al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: /bnu Rusyd, Abu
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abd al-Walid Muhammad 1bnu)

Nasr Hamid Abd Zaid, ditulis menjadi: Abd Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abd).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat yang hidup di negara-negara maju, seperti negara-
negara di Eropa, Amerika dan Jepangmendengar kata bank sudah
bukan barang asing. Bank sudah merupakan mitra dalam rangka
memenuhi semua kebutuhan keuangan mereka. Bank dijadikan
sebagai tempat melakukan berbagai teransaksi yang berhubungan
dengan keuangan seperti rumah tempat mengamankan uang,
mrlakukan investasi,pengiriman uang,melakukan pembayaran dan

melakukan penagihan.

Peran bank sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi suatu
negara.bank dapat dikatakan darahnya perekonomian suatu negara.
Oleh karna itu, kemajuan negara yang bersangkutan semakin maju
suatu negara, maka semakin besar peran bank dalam mengendalikan
negara tersebut. Artinya, keberadaan dunia bank semakin dibutuhkan
pemerintah dan masyarakatnya. lain halnya dengan negara-negara
berkembang seperti Indonesia, pemahaman tentang bank dinegara ini
baru sepotong-potong. Masyarakat hanya memahami bank sebatas
tempat meminjam dan menyimpan uang belaka, semua ini tentu dapat
dipahami karena pengenalan dunia bank secara utuh terhadap
masyarakat sangatlah minim."

Dunia moderen saat ini, peranan bank dalam memajukan

'Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan Syariah, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012, hal.4-
5



perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua sektor
berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu
membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu, dimasa yang akan datang
kita tidak dapat lepas dari dunia bank jika hendak menjalani aktivitas
keuangan, baik perorangan maupun lembaga, baik sosial atau
peruasahaan.’

Bank adalah badan usaha menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk dana dan menyalurkan kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkantaraf hidup rakyat banyak. Dengan berdasarkan
pengertian bank menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992
tentang perbankan dan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah tampak bahwa bank adalah lembaga
kuangan yang berfungsi sebagai intermediasi keuangan (financial
intermediary intitution).?

Bank syariah di indonesia yang masih muda umurnya, dituntut
bersaing dengan bank konvensional. Lebih jauh dari itu sebagai
intermedia keuangan bank syariah juga dituntut memainkan peran
yang sangat penting dengan menggerakkan roda perekonomian
bangsa. Perkembangan bank syariah pada dasarnya tidaklah kalah
dengan bank konvensional. Telebih setelah diperbaharuinya undang-

undang perbankan syariah menjadi UU No.21 Tahun 2008 yang terbit

Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema Insani,
2001, hal.25

% pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dan Pasal 1 Ayat 2 Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008.



tanggal 16 Juli 2008, maka kesepakatan bank syariah untuk
melebarkan sayapnya semakin lebar. Selain itu industri bank syariah
nasional juga semakin memiliki landasan hukum yang memadai,
sehingga mendorong pertumbuhan yang lebih cepat lagi. Namun
demikian, permasalahan yang terjadi saat ini adalah masih sedikit
masyarakat yang berminat untuk menambah modalnya atau
menabung di bank syariah. Hal ini karna kurangnya pemahaman
masyarakat dan kurangnya sosialisasi mengenai produk, jasa dan
kegiatan operasional bank syariah.

Jumlah aset perbankan syariah di Indonesia pada akhir tahun 2009
adalah 87 trilyun. Nilai ini masih dikatakan kecil jika dibandingkan
dengan yang ada pada keseluruhan industri bank secana nasional. Ini
menunjukkan bahwa pola dan sistem pemasaran prodak bank syariah
selama ini masih belum tepat, sehingga perlu perubahan
mendasar.pola dan sistem pemasaran bank syariah belum mampu
membuat pertumbuhan secara cepat atau pertumbuhan yang
memuaskan, sehingga perlu adanya penyesuaian yang dapat
mempercepat perekembangan bank syariah. Oleh karna itu, sistem
pemasaran prodak bank syariah tidak serta merta mengandalkan
pihak bank syariah saja, tetapi juga bisa mengandalkan peran
mahasiswa khususnya yang ada di Kota Parepare, serta yang kita
ketahui di Kota Parepare terdapat institut yang mempunyai program
studi perbankan syariah. Disinilah peran mahasiswa perbankan
syariah dibutuhkan yang mempunyai keinginan yang sangat besar

dalam mensosialisasikan bank syariah di masyarakat dan memajukan



perekonomian Islam yang ada di Indonesia terutama di Kota Parepare.

Mahasiswa perbankan syariah di IAIN Parepare, mempunyai
potensi untuk mengembangkan dan mengenalkan prodak bank
syariah, karena mereka mempelajari ilmu tentang prodak bank syariah.
Namun, tidak bisa dipungkiri pelaku perbankan syariah itu sendiri
belum bisa memahami tentang prodak bank syariah yang dimana
mereka belum semua sadar akan kewajiban mereka sebagai
mahasiswa perbankan syariah untuk mamajukan bank syariah dimasa
yang akan datang. Dari hasil penelitian lapangan peneliti melihat dan
mengamati mahasiswa prodi perbankan syariah IAIN Parepare
sebagian masih belum memahami dan memperkenalkan produk-
produk yang ada di bank syariah kepada orang-orang terdekat mereka,
adapun alasan yang diberikan mereka, mungkin ada beberapa Faktor
yaitu faktor waktu sehingga mahasiswa tersebut belum berperan, dan
dari pihak Fakultas yang belum memberikan jadwal kepada
mahasiswa untuk melakukan sosialisasi diluar dari kampus, alasan
pihak Fakultas belum memberi jadwal dikarenakan belum ada
permintaan resmi dari pihak bank terkait sosialisasi kemasyarkat
tentang bank syariah. Secara keseluruhan tidak bisa juga dikatakan
bahwa mahasiswa belum berperan, ada mahasiswa yang sudah
berperan akan tetapi mungkin satu atau dua orang tapi belum
mewakili.* Sehingga peneliti melakukan penelitian apakah mahasiswa

sudah berperan atau belum dalam mensosialisasikan bank syariah di

*Observasi dan Wawancara pada beberapa mahasiswa IAIN Parepare prodi perbankan
syariah semester 9 pada tanggal 10 Desember 2020, pukul 09.00 WIB.



Kota Parepare.

Masyarakat yang ada di Kota Parepare hanya sebagian yang tahu
adanya bank syariah maka peneliti melakukan observasi di
Kec.Soreang Kota Parepare yaitu ada beberapa masyarakat yang
mengetahui tentang adanya perbankan syariah semenjak anaknya
masuk kuliah di IAIN Parepare dan mengambil jurusan perbankan
syariah akan tetapi masyarakat tersebut hanya mengenal adanya bank
syariah akan tetapi tidak mengetahui sistem dan prosedur yang ada
dibank syariah.Maka dengan ini mahasiswa yang kuliah di IAIN
Parepare yang memiliki pemahaman tentang bank syariah khususnya
Jurusan Perbankan Syariah perlu adanya sosialisasi kepada
masyarakat tentang bank syariah baik itu mengenai akad, produk
maupun mekanisme yang terdapat dibank syariah sehingga
mahasiswa yang jurusan perbankan syariah bisa meningkatkan
perkembangan Bank Syariah dilndonesia.

Peneliti tertarik untuk lebih memfokuskan penelitian dengan
sosialisasi mahasiswa terhadap masyarakat, maka peneliti ini akan
dirumuskan kedalam suatu karya tulis ilmiah yang berjudul “Peran
MahasiswaFakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN dalam
Mensosialisasikan Bank Syariah Di Kota Parepare”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut, maka
dirumuskan pokok masalah dalam penelitian ini terkait dengan hal
bagaimana Peran Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN dalam

Mensosialisasikan Bank Syari'ah di Kota Parepare.



1. Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah:
Bagaimana pendapat masyarakat terhadap Keberadaan Bank Syariah
di Kota Parepare?
2. Bagaimana Peran Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
dalam mensosialisasikan Bank Syariah di Kota Parepare (Semester 9)?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui pendapat masyarakat terhadap Keberadaan Bank

Syariah di Kota Parepare.

2. Untuk mengetahui Peran Mahasiswa Fakultas Ekonomidan Bisnis
Islam [AINdalam mensosialisasikan Bank Syariah di Kota Parepare

(Semester 9)

D. Kegunaan Penelitian
Untuk memberikan Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk hal hal antara lain:
1) Kegunaan secara teoritis

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan sumbangan bagi



pengembang khazanah dan kepustakan Islam pada umumnya dan
almamater pada khuisusnya, serta untuk memperluas wawasan dan
pengetahuan tentang peran mahasiswa dalam memberikan pemahaman
terhadap masyarakat.
2) Kegunaan secara praktis
a. informasi kepada peneliti cara mahasiswa dalam memberikan

pemahaman kepada masyarakat.

b. Sebagai penyaluran ilmu yang didapat dari kampus dan

diberikan kepada masyarakat.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Dari penelusuran penelitian peneliti tentang tinjauan penelitian yang
sesuai dengan penelitian terdahulu terdapat beberapa referensi yang
dipublikasikan dalam bentuk skripsi dan jurnal dari penelitian lain,untuk
menghindari pernyataan akan kesamaan terhadap penelitian sebelumnya,
maka penulis akan memaparkan beberapa karya berupa skripsi-skripsi
yang memiliki relefansi terhadap tema yang diusung oleh
penulis,diataranya meliputi:

Mutiara Pristi Miranti (2019) dalam skripsinya berjudul “Peran
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dalam Sosialisasikan
Bank Syariah Terhadap Keluarga”. Perbedaan penelitian ini dengan yang
peneliti lakukan terletak pada penelitian ini memfokuskan sosialisasi
tentang bank syariah terkhusus kepada keluarga sedangkan peneliti
mensosialisasikan bank syariah kepada masyarakat. Adapun persamaan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif dimana
terletak pada dua variabel yaitu peran dan mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaman
tentang Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sudah cukup
luas dan  cukup paham dalam menafsirkan serta menjelaskan
pembelajaran yang telah diberikan serta Peran Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam dalam memberikan sosialisasi kepada
masyarakat terkait perbankan syariah sudah mampu menejelaskan dan

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai perbankan syariah



10

dan apa yang ada didalam bank syariah kepada masyarakat.’

Hamidah (2019) dalam skripsinya “Peran Mahasiswa Dalam
Memperkenalkan Produk Bank SyariahDi Kota Palangkaraya (Studi
pada: Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah FEBI IAIN Palangkaraya)”.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah penelitian ini memfokuskan pada dalam memperkenalkan
produk bank syariah sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
adalah mensosialisasikan bank syariah dimana penelitian ini bukan
hanya produk yang disosalisasikan akan tetapi sistem dan prosedur
yang ada didalam bank syariah. Adapaun persamaan penelitian ini
dengan peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan metode
penelitian Kualiatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini dalam disimpulkan bahwa
pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengartikan atau
memahami sesuatu itu diketahui dan diingat,dari berbagai segi.
Pemahaman mahasiswa perbankan syariah tentang produk bank
syariah, dapat diketahui dari tujuh indikator pemahaman, yaitu
mengartikan produk bank syariah, memberi contoh produk bank
syariah, merangkum, menyimpulkan, membandingkan produk bank
syariah dan konvensional, dan menjelaskan produk bank syariah,
bahwa pemahaman mahasiswa prodi perbankan syariah tentang
produk bank syariah kurang. Peran adalah aspek dinamis dari

kedudukan dan status. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik

*Mutiara Pristi Miranti, “Peran Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dalam
Sosialisasikan Bank Syariah Terhadap Keluarga”Skripsi Bengkulu Jurusan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, 2019.
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dari dalam maupun dari luar dan bersift stabil. Peran mahasiswa
dalam memperkenalkan produk bank syariah dapat diketahui dari tiga
kategori yang digunakan yaitu peran, peran mahasiswa dan promosi
atau memperkenalkan. Peran mahasiswa dalam memperkenalkan
produk bank syariah sudah bagus dan sesuai dengan peran
mahasiswa sebagaimana mestinya mahasiswa.’

Ahmad Yamany Arsad (2010) dalam skripsi yang berjudul
“Peran Mahasiswa Dalam Mengembangkan Jurusan Ekonomi Islam
pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Aaluddin Makassar, tahun
20170”. Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan terletak
pada peran mahasiswa yang mengembangkan Jurusan Ekonomi
Islam pada Fakultas Syariah dan Hukum sedangkan yang peneliti
lakukan ialah Peran Mahasiswa FEBI IAIN Parepare Dalam
Mensosialisasikan Bank Syariah.Dalam penelitian ini terdapat
persamaan yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pengembangan ekonomi islam tidak hanya dilakukan oleh pakar dan
ahli ekonomi islam saja tapi mahasiswa juga memberikan peran yang
tidak sedikit dalam mengembangkan ekonomi islam. Hal ini dapat
dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan mahasiswa terkait
pengembangan ekonomi islam. Dari kegiatan mahasiswa dalam

pengembangan ekonomi islam, dapat dipahami bahwa mhasiswa juga

®Hamidah. “PeranMahasiswaDalamMemperkenalkanProduk  BankSyariah Di Kota
Palangkaraya  (Studipada: =~ Mahasiswa  Prodi  PerbankanSyariah ~ FEBI  IAIN
Palangkaraya)”.SkripsiPalangkaraya : JurusanPerbankanSyariahFakultasEkonomidanBisnis
Islam IAIN Palangkaraya. 2019.
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turut memberikan andil besar dan pengembangan ekonomiislam
ditengah-tengah kekuasaan dan sistem ekonomi konvensional.

Dalam hal ini, pengembangan jurusan Ekonomi Islam pada
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar secara tidak
langsung juga terlaksana. Dengan adanya beberapa kegiatan
mhasiswa tersebut, memberikan informasi secara jelas tentang
adanya Jurusan Ekonomi Islam di Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Alauddin Makassar yang berimplikasi  terhadap perkembangan
Jurusan Ekonomi Islam kedepan. Peran yang bisa diambil yaitu
sebagai actor, sebagai educator, sebagai motivator, sebagai
akselerator.’

| "

Maria Ulva (2018) dalam skripsi yang berjudul “Pemahaman
Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (studi kasus di kampung Adi
Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah)”.
Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan adalah peneliti
ini lebih memfokuskan ke pemahaman masyarkat sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan adalah lebih memfokuskan ke peran
mahasiswa dalam mensosialisasikan bank syariah. Adapun
persamaan penelitian ini yaitu penelitian ini membahas tentang
pemahaman masyarakat sedangkan peneltian yang peneliti lakukan
adalah dirumusan masalah membahas juga terkait pemahaman

masyarakat serta sama-sama menggunakan metode kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

’Ahmad Yamany Arsad.”Peran Mahasiswa Dalam Mengembangkan Jurusan Ekonomi
Islam pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar. Skripsi Alauddin. Jurusan
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Alauddin Makassar. 2010



13

pemahaman dari masyarkat terhadap bank syariah di Kampung Adi
Jaya yaitu masyarkat hanya sekedar tahu adanya bank syariah tetapi
tidak paham tentang bank syariah secara detail. Hanya sebagian
masyarakat yang pahma tentang bank syariah bahkan ada yang sama
sekali tidak tahu mengenai bank syariah. Sebagian besar masyarakat
tidak mengetahui produk dan jasa apa saja yang ada dibank syariah.
Kurangnya pemahaman masyarkat dikarenakan minimnya informasi
yang diperoleh dari pihak bank syariah maupun media-media lainnya.?

Karlina (2019) dalam skripsinya “Analisis Persepsi masyarakat
Telaga Dewa Lima Kota Bengkulu Terhadap Bank Syariah”. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian
ini lebih memfokuskan ke persepsi masyarakat di Kota Bengkulu
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah lebih memfokuskan
ke pean mahasiswa dalam sosialisasi bank syariah. Persamaan
penelitian ini adalah peneltian ini membahas terkait persepsi
masyarakat sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah
memahas tentang persepsi/ pendapat masyakat yang ada dirumusan
masalah serta penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa masyarakat sudah
mengetahui dan paham bank syariah akan tetapi belum mau menjadi
nasabah bank syariah karena terbatasnya ATM dan gaji masyarakat di

cairkan di bank konvensional khususnya PNS.’

8Maria Ulva, “Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah (studi kasus di
kampung Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. Skripsi lain
Metro : Jurusan Perbankan syariah Fakultas ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro. 2018

*Karlina, Analisis Persepsi Masyarakat Telaga Dewa Lima Kota Bengkulu Terhadap Bank
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B. Tinjauan Teori

Penelitian ini akan menggunakan suatu bangunan kerangka teoritis
dalam menganalisis permasalahan yang akan diteliti atau untuk menjawab
permasalahan penelitian yang telah dibangun sebelumnya. Adapun tinjauan

teori yang digunakan adalah:

1. Teori Peran
a. Pengertian Peran

Setiap manusia dalam kehidupan masing-masing memiliki fungsi
peran dan fungsi dalam menjalankan kehidupan. Dalam melaksanakan
perannya, setiap manusia memiliki cara atau sikap yang berbeda-beda.

Hal ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosialnya.

Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Menurut
Kozier Barba peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan
oleh orang lain terhadap sesuai kedudukannya dalam suatu sistem.
Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar
dan bersifat stabil. Peran adalah bentuk perilaku yang diharapkan oleh
seseorang pada situasi sosial teretntu. Peran adalah deskripsi sosial
tentang siapa kita dan kita siapa.'® peran menjadi bermakna ketika
dikaitkan dengan orang lain, komunitas sosial atau politik. Peran adalah
kombinasi posisi dan pengaruh seseorang melaksanakan hak dan

kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. Kita selalu menulis

Syariah”. Skripsi IAIN Bengkulu jurusan Ekonomi Islam.2019
°Admin, http://umum-pengertian.blogspot.com/2016/06/pengertian-peran-secara-
umum .html, di akses pada tanggal 10 Agustus 2019, pukul 19.30 WIB.
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kata peran tetapi kita sulit mengartikan dan defenisi peran tersebut.
Peran juga disandingkan dengan fungsi. Peran atau status tidak dapat
dipisahkan. Tidak ada peran tanpa kedudukan atau status, begitu pula
tidak status tanpa peran. Setiap orang mempunyai bermacam-macam
peran yang dijalankan dalam pergaulan hidupnhya dimasyarakat. Peran
menentukan apa yang diperbuat seseorang bagi masyarakat. Peran
juga menentukan kesempatan-kesempatan yang diberikan masyarakat

kepadanya. Peran yang diataur norma-norma yang berlaku.

Peran lebih menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri dan
sebagai sebuah proses. Peran yang dimiliki oleh seseorang mencakup
tiga hal yaitu (a) peran meliputi norma-norma yang dihubungkan
dengan posisi seseorang didalam masyarakat. Jadi, peran disini bisa
berarti peraturan yang membimbing seseorang dalam masyarakat (b)
peran adalah sesuatu yang dilakukan seseorang dalam masyarakat. (c)
peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur

sosial masyarakat.
b. Aspek-Aspek Peran

Biddle dan Thomas membagi perisitilahan dalam teori peran dalam

empat golongan yaitu:
1) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial.
2) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut.

3) Kedudukan orang-orang dalam perilaku.
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4) Kaitan orang dengan perilaku."
c. Ciri- ciri Peran

1) Keterlibatan dalam keputusan: mengambil dan menjalankan
keputusan.
) Bentuk konstribusi seperti gagasan,tenaga, materi, dan lain-lain.
3) Organisasi kerja bersama setara sebagai peran.
) Penetapan tujuan ditetapkan kelompok bersama pihak lain.
5) Peran masyarakat sebagai subjek.
d. Struktur Peran

1) Peran Formal (peran yang nampak jelas), yaitu sejumlah perilaku
yang bersifat homogen. Peran formal yang standar terdapat
dalam keluarga.

2) Peran Informal (peran penutup) yaitu suatu peran yang bersifat
implisit (emosional) biasanya tidak tampak dipermukaan dan
dimainkan hanya untuk memenuhi kebutuhan emosional individu
dan untuk menjaga keseimbangan. Pelaksanaan peran-peran
informal yang efektif dapat mempermudah peran-peran formal.

2. Teori Mahasiswa
a. Pengertian Mahasiswa

Mahasiswa adalah orang yang belajar diperguruan tinggi negeri, baik
diuniversitas, institut atau akademi, mereka yang terdaftar sebagai murid
diperguruan tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa. Tetapi pada dasarnya

makna mahasiswa tidak sesempit itu terdapat sebagai mahasiswa

"'Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial. Jakarta: Rajawali Pers 2015,
hal.215
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diperguruan tinggi hanyalah syarat administratif menjadi mahasiswa, tetapi
menjadi mahasiswa mengandung pengertian yang lebih luas dari sekedar
masalah administartif itu sendiri, menyandang gelar mahasiswa menjadi

sebuah kebanggaan.

Mahasiswa yang pemikirannya sudah lebih jauh berkembang
dibandingkan anak yang belum menempuh jenjang perkuliahan serta dapat
menentukan langkah dalam tindakan yang akan diambil seperti apa yang
baik untuk mendapatkan suatu hasil keputusan yang tepat dan telah memiliki
peran sosial, ekonomi dan poilitik dalam masyarakat, sudah bisa
mengeluarkan pendapat mereka sendiri dari pemahaman apa yang telah

mereka dapatkan selama diperguruan tinggi.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sebagai berikut:

Mahasiswa secara harfiah berasal dari dua kata Maha dan Siswa,
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah maha memiliki arti sebuah
bentuk terikat seperti sangat,amat dan teramat, sedangkan siswa adalah
seorang murid. Sederhananya kita dapat mengartikan mhasiswa adalah
seorang murid “Besar” yang belajar pada Perguruan Tinggi yang telah dapat

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.”"*

Menurut Djodjodibroto mahasiswa merupakan satu golongan
masyarakat yang mempunyai dua sifat, yaitu manusia muda dan calon
intelektul, dan sebagai calon intelektual, mahasiswa harus mampu untuk

berfikir kritis terhadap terhadap kenyataan sosial,sedangkan sebagai

?pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia,(Jakarta Pusat Bahasa), 2008.hal 892
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mahasiswa muda,mahaiswa seringkali tidak mengukur resiko yang akan

menimpa dirinya.
b. Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah

Mahasiswa prodi perbankan syariah adalah seseorang yang menempuh
pendidikan disuatu institut atau perguruan tinggi. Prodi perbankan syariah
adalah suatu lembaga pendidikan yang bergerak dibidang keungan dan
ekonomi yang mana banyak diminati oleh banyak pelajar. Selain diminati oleh
para pelajar juga memberikan edukasi mengenai dunia perbankan syariah,
seperti pemahaman tentang produk di dalam perbankan syariah, cara kerja
yang baik, sistem didalam perbankan dan juga menjadi mahasiswa

perbankan syariah yang sesuai dengan syariah dan prinsip islam.
c. Fungsi Mahasiswa

Adapun peran dan fungsi mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari,

sebagai berikut:
1) Mahaisswa sebagai “iron stock”

Kita sebagai mahasiswa diharapkan menjadi manusia-manusia yang
memiliki kemampuan dan akhlak yang mulia, disini kita berperan sebagai
pengganti generasi-generasi sebelumnya, yaitu kita sebagai cikal bakal atau
cadangan untuk masa yang akan memajukan bangsa kita ini. Karena kalau
bukan kita generasi-generasi muda yang akan menjadi penerus bangsa,
maka siapa lagi yang akan memajukan bangsa kita ini yang tercinta ini tanah
air indonesia. Kemudian dalam dunia kampus dari kemahasiswanya menajdi
momentum yang sangat bagus untuk mengakderisasi penerus-penerus

bangsa nantinya. Oleh karena itu kita sebagai mahasiswa sangat penting
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disini.
2) Mahasiswa sebagai ‘agen of change”

Mahasiswa sebagai “agen of change’, sesuai dengan artinya agen
perubahan, kita sebagai mahasiswa juga berperan sebagai agen perubahan
untuk masyarakat, sebab mahasiswa itu sebagai langkah terakhir kita untuk
para pelajar untuk menempuh pendidikan ya g lebih tinggi, dari yang dulu kita
berstatus sebagai siswa sekarang sudah berstatus sebagai mahasiswa, dari
namanya saja maha-siswa, mahasiswa itu seperti ditinggikan. Dengan gelar
kita para mahasiswa sebagai agen perubahan, kita harus berusungguh-
sungguh dalam menuntut ilmu setinggi-tingginya agar kita bisa
mengaplikasikan gelar yang telah diberikan atau dipercaya oleh masyarakat

kepada kita sebagai agen perubahan bangsa yang lebih maju.
3) Mahasiswa sebagai “guardian of value”

Mahasiswa sebagai “guardian of value” merupakan penjaga nilai-nilai.
Sesuai dengan artinya disini kita sebagai mahasiswa berperan sebagai
penjaga nilai-nilai, nilai-nilai tersebut bukanlah nilai-nilai yang negatif
melainkan nilai-nilai yang positif. Nilai positif yang bisa membawa negara ini

lebih maju yaitu nilai “ kebaikan” yang ada dalam masyarakat indonesia.
4) Mahasiswa sebagai “moral force”

Mahasiswa sebagai ‘moral force” kita sebagai mahasiswa berperan
sebagai kekuatan moral. Gelar moral force ini diberikan kepada kita sebagai
mahasiswa oleh masyarakat, sebab kitalah yang akan menjadi kekuatan
moral negri ini. Kita sebagai mahasiswa harus memiliki acuan dasar dalam

berperilaku. Acuan dasar itu adalah tingkah laku, perkataan, arah berpakaian,
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cara bersikap, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan moral yang
baik. Disinalah kita dituntut untuk keintelektualan kita dalam kekuatan moral

didalam masyarakat.
5) Mahasiswa sebagai “social cintrol”

Mahasiswa sebagai “social cintrol” adalah harus berperan sebagai
pengontrol kehidupan sosial. Dalam hal ini kita bisa mengontrol kehidupan
masyarakat, dengan cara kita sebagai mahasiswa menjadi jembatan antara
masyarakat dengan pemerintah. Menyampaikan aspirasi yang telah
dikeluarkan oleh masyarakat kepada pemerintah. Mahasiswa juga sebagai
gerakan yang mengkritisi kebutuhan polotik ketika ada kebijakan diberikan
oleh pemerintah yang tidak baik atau tidak bijak bagi masyarakat. Cara
mahasiswa mengkritisi pemerintah tersebut banyak cara, contohnya dengan
menyampaikan aspirasi lewat media massa maupun dengan demonstrasi.
Adapun mata kuliah yang telah ditempu mahasiswa yang bersangkutan
dengan prodi perbankkan syariah meliputi dasar-dasar syariah, manajemen
pemasaran, produk dan jasa bank syariah dan lembahga keuangan syariah

bank dan non bank.

Fungsi mahasiswa pun ada yang melekat saat kita telah memasuki
perguruan tinggi. Yang pertama fungsi moral,dimana semua masyarakat
sudah beranggapan baik bahwa seorang anak yang telah memasuki jenjang
pendidikan yang lebih tinggi itu memiliki moral yang baik dikarenakan sudah
matang dalam mengambil sikap dan memperbaiki sifat. Kedua,adalah peran
sosial yang dimana seorang mahasiswa itu harus berbaur dengan

masyarakat dan membantu  masyarakat dalam  mendapatkan
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kedilan,contohnya mahasiswa demo demi untuk membantu masyarfakat
kecil. Ketiga,adalah peran intelektual yaitu mahasiswa sebagai orang yang
disebut-sebut sebagai insan intelek haruslah dapat mewujudkan status
tersebut dalam rana kehidupan nyata. Dalam menyadari betul bahwa pungsi
dasar mahasiswa adalah bergwlut dengan ilmu pengetahuan dan
memberikan perubahan yang lebih baik dengan intelektualitas yang ia miliki

selama menjalani pendidikan.™
3. Teori Sosialisasi
a. Pengertian Sosialisasi

Sosialisasi mencakup pemeriksaan mengenai lingkungan kultural
lingkungan sosial dari masyarakat yang bersangkutan, interaksi sosial dan
tingkah laku sosial. Berdasarkan hal tersebut, sosialisasi merupakan mata
rantai paling penting diantara sistem-sistem sosial lainnyaa,karena dalam
sosialisasi adanya keterlibatan individu-individu sampai dengan kelompok-

kelompok dalam satu sistem untuk berpartisipasi.

Pengertian sosialisasi menurut Charles R Wright yang dikutip oleh
sutaryo adalah “proses ketika individu mendapatkan kebudayaan
kelompoknya dan menginternalisasikan sampai tingkat tertentu norma-
norma  sosialnya,sehingga membimbing orang tersebut untuk

memperhitungkn harapan-harapan orang lain."*

Menurut Charlotte Bauhler “Sosialisasi adalah proses yang membantu

individu melalui belajar dan penyesuaian diri bagaiamana cara hidup dan

*Maria Ulva. "Pemahaman Masyarakat Tentang Bank Syariah "Skripsi Lampung Tengah :
Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro. 2018.
"“Sutaryo, Dasar-DasarSosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), h.156 dan 230
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bagaiamana cara berfikir kelompoknya, agar supaya ia dapat berprestasi dan

berfungsi dalam kelompoknya.'®

Sosialisasi merupakan suatu proses bagaiamana memperkenalkan
sebuah sistem pada seseorang dan bagaiamana orang tersebut menentukan
tanggapan dan reaksinya. Sosialisasi ditentukan oleh lingkungan sosial,
ekonomi dan kebudayaan dimana individu berada, selain itu juga ditentukann

oleh interkasi pengalaman-pengalaman serta kepribadiannya.

Allah menjelaskan dalam Q.S Ali Imran[3]:104 untuk membuat kebajikan
antar sesama manusia:
oSy (oS Wl gey S sl paalio sBsally tistis oo SSall” s s oanla
Terjemahnya:

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”( Q.S Ali Imran[3]:104"°

Melalui ayat tersebut diatas Allah SWT memerintahkan umat islam agar
diantara mereka ada sekelompok orang yang bergerak dalam bidang dakwah
sepertiyang selalu memberi peringatan apabila nampak gejala-gejala
perpecahan dan pelanggaran terhadap ajaran agama, dengan jalan
mengajak dan menyeru manusia untuk melakukan kebajikan, menyuruh
kepada ma'ruf dan mencegah yang mungkar.

b. Tujuan Sosialisasi

Pada dasarnya tujuan sosialisasi adalah membangun hubungan

kerjasama dengan masyarakat atau keluarga yang merasa orang terdekat

dengan kita.Kemudian,melalui kerjasama yang diharapkan masyarakat

°phil Astrid S. Susanto, PengantarSosialisasidanPerubahanSosial,
(Bandung,Binacitra,1979),h. 15

'®Departemen Agama RI, Al-qur'an dan terjemahan, pada surah al-lmran ayat 104.



23

memiliki rasa yang erat sehingga masyarakat tidak hanya menerima manfaat
saja.

Namun, pada umumnya suatu aktivitas sosialisasi mempunyai tujuan
sebagai berikut:

1) Memperkenalkan apa yang akan disampaikan

2) Untuk menarik perhatian

3) Tercapainya pemahamanan

4) Perubahan sikap

5) Tindakan'’

c. Jenis Sosialisasi
Sosialisasi apabila dikaitkan dengan prosesnya, terdapat jenis-jenis
sosialisasi. ~ Menurut Peter L Berger dan Luckman terdapat 2 jenis

sosialisasi yaitu:

1) Sosialisasi primer, sosialisasi pertama yang dijalani individu
semasa kecil dengan belajar menjadi anggota masyarakat
(keluarga). Sosialisasi ini berlangsung pada saat anak-anak. Pada
bentuk ini, individu hanya diperkenankan mensosisialisasikan
kepada keluarganya saja, belum secara luas.

2) Sosialisasi sekunder adalah suatu prose sosialisasi lanjutan
setelah sosialisasi primer yang memperkenalkan individu kedalam

kelompoktertentu dalam masyarakat.'®

" Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, ( Jakarta : PT. Bumi Akssara,
2015), h. 62

"®Sudarsono,PengantarSosialisasi,(wikipediaindonesia.melaluihttp:/id.wikipedia.orgwiki
/sosialisasi diakses [31/01/2019])
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d. Syarat terjadinya sosialisasi

Sosialisasi merupakan sistem dalam kehidupanmasyarakat yang sangat
penting. Berdasarkan hal tersebut sosialisasi memberikan dua konstribusi
fundamental bagi kehidupan masyarakat, yaitu:

1) Memberikan dasar atau kondisi kepada individu bagi terciptanya
partisipsi yang efektif dalam masyarakat.

2) Memungkinkan lestarinya suatu masyarakat karena tanpa
sosialisasi akan ada satu generasi saja sehingga kelestarian
masyarakat akan susah terjangkau.

e. Materi Sosialisasi

Materi sosialisasi merupakan isi yang akan disampaikan kepada sasaran
sosialisasi. Pada dasarnya, materi sosialisasi harus mengandung nilai dan
norma. Adapun pengertian nilai dan norma menurut Hasan Mustafa “Nilai
adalah prinsip-prinsip etika yang dipegang dengan kuat oleh individu atau
kelompok sehingga mengikat dan sangat berpengaruh pada perilaku yang
harus dipatuhi oleh setiap anggota suatu unit sosial sehingga ada sangsi

negative dan positif.”"’

Dalam menyampaikan materi harus jelas apa yang
akan disampaikan supaya orang yang menerima informasi akan langsung
mengerti tujuan kita memberikan penjelasan atau sosialisasi kepada mereka.
Seperti, materi mengenai akad-akad yang ada diterapkan di Bank Syariah dan
produk-produk apa saja yg ada di Bank Syariah.

f. Bentuk Sosialisasi

Proses sosialisasi perlu dilanjutkan dengan ada yang sosialisasi

"NawokodanBagong, SosiologiTeksdanTerapan, “(Jakarta: Kencana, 2013, h. 108
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bersama dan ada pula mejelaskan secara individu. Ada juga sosialisasi yang
berupa promosi ataupun yang berbentuk luas, seperti dimasyarakat jika
sosialisasi yang bersifat sempit itu seperti sosialisasi kepada lingkungan
terdekat terlebih dahulu. Sosialisasikan yang dilakukan adalah terjun
langsung ke masyarakat untuk memberikan pemahaman langsung baik
secara individu maupun sosialisas diberikan secara kelompok.

Dengan demikian dapat disampaikan secara umum bahwa sosialisasi
ialah suatu proses yang dapat membuat manusia itu menjadi lebih baik lagi
kedepannya semua arahan yang akan didapat. Dulu yang tak mengerti dan
tak ingin tahu dan saat ada sosialisasi semua itu merubah kehidupan
seseorang menjadi lebih baik, lebih disiplin, bisa perprestasi dan bermanfaat
bagi masyarakat sekitar. Sosialisasi ditempuh oleh seorang individu melalui
proses belajar untuk memahamimenghayati, menyesuaikan, dan
melaksanakan suatu tindakan sosial yang sesuai dengan pola perilaku
masyarakat. Dan macam-macam sosialisasi yang digunakan diantaranya ada
bank konvensional dan ruang lingkupnya serta riba dan jenis-jenis riba. Dan
sosialisasi harus memilki syarat dalam bersosialisasi jadi kita bisa asal
dalam memberikan penjelasan atau pemahaman kepada seseorang yang
akan mendapatkan informasi dari seorang pemateri dan materi yang
disampaikan harus jelas agar pendengar tidak pusing saat mendengarkan
materi yang diberikan dalam sosialisasi, misalnya tentang ban k syariah kita
harus menjelasnya secara tersusun dari sejarah dan mengapa harus memilih
bank syriah.

2. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah
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Bank jika dilihat dari cara menentukan harga terbagi menjadi dua
macam yaitu bank yang berdasarkan prinsip konvensional dan bank yang
berdasarkan prinsip syariah. Perbedaan utama antara kedua jenis bank ini
adalah dalam hal penentuan harga, baik harga jual maupun harga beli.
Dalam bank konvensional penentuan harga selalu didasarkan pada bunga,
sedangkan dalam bank syariah didasarkan pada konsep Islam, yaitu kerja
sama dalam skema bagi hasil, baik untung maupun rugi.”

Undang-undang nomor 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 1 tentang
perbankan syariah, yang dimaksud bank syariah adalah segala sesuatu
yang menyangkut tentang bank syariah dan unit syariah, mencangkup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta tata cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Pada dasarnya bank syariah sama
dengan bank umum, yaitu perusahaan yang bergerak dalam bidang
keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang
keuangan. Sehingga berbicara mengenai bank tidak terlepas dari masalah
keuangan. Hanya saja bank syariah dalam menjalankan aktivitasnya, bank
menghimpun dan maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan
dan menggunakan dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. Bank
syariah beroperasi berdasarkan prinsip syariah atau prinsip agama Islam.
Bagi bank tidak mengenal istilah bunga dalam memberikan jasa pada
penyimpanan maupun pinjaman. Prinsip syariah yang diterapkan oleh
bank syariah adalah pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil

(mudharabah), pernyataan berdasarkan pernyataan modal (musyarakah),

“Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, “Bank dan Lembaga Keuangan’, Jakarta:Fajar
interpratama Mandiri (2017) h.213.
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prinsip jual beli barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa
pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan pemindaan kepemilikan

barang.”’

b. Prinsip Dasar Bank Syariah
Prinsip-prinsip dasar bank syariah dalam operasionalnya, bank
syariah mengikuti aturan-aturan dan norma-norma Islam, yaitu:*
1) Bebas dari bunga (riba)
2) Bebas dari kegiatan spekulasi yang non produktif seperti perjudian
(maysir)
3) Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar)
4) Bebas dari hal-hal yang merusak atau tidak sah (bathil) dan
5) Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal.
c. Fungsi Bank Syariah
Adapun fungsi dari didirikannya perbankan syariah yaitu:
1) Memurnikan operasional perbankan syariah sehinggah dapat lebih
meningkatkan kepercayaan masyarakat.
2) Meningkatkan kesadaran syariah umat Islam sehingga dapat
memperluas segmen dan pangsa pasar perbankan syariah.

3) Menjalin kerjasama para ulama, karena bagaimanapun peranan

“'Kasmir, Bank Dan Lembanga Keuangan Lainnya, Jakarta: Raja Grafindo Persada.
(2002), h. 23.

*Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persaja. (2015).
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ulama sangat dominan bagi kehidupan umat Islam.?
d. Tujuan Bank Syariah

Bank syariah memiliki tujuan yang luas, berkaitan dengan
keberadaannya sebagai institusi komersial dan kewajiban moral yang
disandangnya. Tujuan bank syariah adalah:

1) Menyediakan lembaga keuangan perbankan sebagai sarana
meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekonomi masyarakat.
Pengumpulan modal dari masyarakat dan pemanfaatannya kepada
masyarakat diharap dapat mengurangi kesenjangan sosial guna
tercipta peningkatan pembangunan nasional. Metode bagi hasil akan
membantu orang yang lemah permodalannya untuk bergabung
dengan bank syariah supaya bisa mengembangkan usahanya.

2) Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalam proses
pembangunan karena keengganan sebagian masyarakat untuk
berhubungan dengan bank yang disebabkan oleh sikap menghindari
bunga telah terjawab oleh bank syariah.

3) Membentuk masyarakat agar berpikir secara ekonomis dan
berperilaku bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya.

4) Berusaha bahwa metode bagi hasil pada bank syariah dapat
beroperasi, tumbuh dan berkembang melalui bank-bank dengan
metode lain.**

e. Landasan Hukum Bank Syariah

“Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Jakarta: PT Raja Gafindo Persada
(2015). h. 47

*Widodo, Mengapa Memilih Bank Syariah?, Jakarta: Ghalia Indonesia (2005).
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1) Al-Qur'an

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil, bank
syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh
pendapatan atau membebankan bunga atas penggunaan dana dan
pinjaman karena bunga merupakan riba yang diharamkan. Berdasarkan
yang telah dijelaskan di dalam Al-Qur'an. QS. Al-Bagarah 2:275 bahwa

Allah melarang adanya riba dan menghalalkan jual beli.

Rl Ul Lo il i (g1 o S U] igann U191 stsh oo
Gy oo Whege bl ad Tell pia wall Al oo 1ell Jae ol sl T)ls
@ e " Ll ool Wdolh sle pag ™ Al J) Byaly Lok o Wé gold

ks

Terjemahnya

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya.”’

2) Al-Hadis
Di dalam beberapa kasus, Rasulullah menjelaskan contoh-contoh

pinjaman dan perdagangan yang dianggap riba, Hadist juga

*Kemenag RI., Al-Qur'an Dan Terjemahnya, Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Quran,
(2019).
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menjelaskan bahwa riba itu perbuatan yang dilarang oleh Allah.
Hadisnya antara lain yaitu:

Dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah bersabda yang artinya:

“Jangan melebih-lebihkan satu dengan yang lainnya, jangan jual
perak untuk perak kecuali keduannya setara dan jangan melebih-
lebihkan satu dengan yang lainnya dan jangan menjual sesuatu
yang tidak tampak.” (HR.Bukhari:Muslim, Tirmidziy Masai dan
Ahmad)“®

Berikut ini Penulis kutibkan sebuah hadis Nabi SAW:

ol paasall ] iy B J el 26 I8 Sl af
S iy W8I oy ¥ Yl Tl edid s e lad el
a8l s 3l prel sl wad | te WlI3 3 ofb ggl]
LIS b 16wl 1 el 7557 Ay all lisy dide dlll Lo ]
LB 8] 13 2 =l By 6 Wpwd 1S Log ey LT 35 0 190
U3 Jze b wtlld wisls ey o adae].

Artinya:
(1589) Dari Abdul Minhal, ia berkata: “ Seorang temanku pernah
menjual perak dengan pembayaran secara tangguh hinggah
datang musim haji. Setelah itu, ia datang kepadaku dan
mengabarkan hal itu. Maka aku berkata: ‘ini perkara yang tidak
dibenarkan. ‘la berkata: “Tapi aku sudah menjualnya di pasar dan
tidak ada seorangpun yang mengingkariku akan hal itu ‘Maka aku
(Abul Minhal) mendatangi al-Bara’bin ‘Azib, lalu aku menanyakan
hal itu padanya, jawab al-Bara": Nabi datang ke Madinah
sedangkan kami bisa melakukan jual beli semacam itu.
Kemudian beliau bersabda: ‘Selama ia (jual beli) itu dilakukan

**Ach. Baiquni, Hadist Ekonomi (Upaya MenyikapPesan-pesan Rasulullah SAW
tentang Ekonom), Sumenep: Duta Media,(2020).
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secara tunai, maka tidak apa-apa. Sedangkan yang ditangguhkan
itu adalah riba’ Temuilah Zaid bin Argam, dagangannya lebig
besar daripada aku.’"Maka akupun menemuinya (Zaid), lalu aku
bertanya padanya mengenai hal itu. la mengatakan seperti yang
dikatakan oleh al-Bara.(HR.Muslim)?’

Dari Abu Said Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW, Bersabda yaitu:

‘Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan
kurma, garam dengan garam, bayaran harus dari tangan ke
tangan (cash). barang siapa memberi tambahan atau meminta
tambahan sesungguhnya ia telah berusaha dengan riba.
Pemberian dan penerima sama saja bersalah
(berdosa).”(HR.Muslim/No. Hadis 2971).“°

f. Produk Bank Syariah di Indonesia
Produk dan jasa keuangan syariah yang ditawarkan bank syariah di
Indonesia cukup bervariasi yaitu produk dan jasa untuk pendanaan,
pembiayaan, jasa produk, jasa operasional dan jasa investasi.”
1) Pendanaan
Produk pendanaan yang ditawarkan perbankan syariah Indonesia
tidak berbeda dengan produk pendanaan bank syariah pada
umumnya yang melipitu giro, tabungan, investasi umum, investasi
khusus dan obligasi. Akad-akad yang digunakan juga merupakan
akad-akad yang biasa diterapkan untuk produk yang bersangkutan.

Produk-produk pendanaan dan akad yang digunakan di Indonesia

“Muhammad Fuad Abdul Bagi. Shahih Musilm li al-lmam Abu-Husain Muslim bin al-
Hajjaj al-Qusyiri an-Naisburi, Jakarta: Pustaka As-sunnah Jakarta, 2010. Hal 102

“Ach. Baiquni, Hadist Ekonomi (Upaya MenyikapPesan-pesan Rasulullah SAW
tentang Ekonom), Sumenep: Duta Media,(2020). h. 52.

*Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, Jakarta: RajaGrafindo, (2008). h. 242.
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adalah produk atau jasa Giro (Rp/USD/SD), tabungan kurban dan
tabungan haji memakai akad Wadiah Yad Dhamanah. Tabungan haji,
tabungan umum (Rp/USD), tabungan investasi pendidikan, deposito
umum (Rp/USD) dan deposito khusus (Rp/USD) memakai akad
Mudharabah. Program dana pensiun memakai akad Mudharabah
Mugayyadah. Obligasi memakai akad Mudharabah wal Murabahah.
2) Pembiayaan

Produk-produk pembiayaan yang ditawarkan oleh pebankan syariah
Indonesia cukup banyak dan bervariasi untuk memenuhi kebutuhan
usaha maupun pribadi. Akad yang digunakan oleh produk-produk
pembiayaan ini sebagian besar menggunakan akad Murabahah,
diikuti Mudharabah dan Musyarakah. Akad Salam digunakan untuk
pembiayaan pertanian, sedangkan istishna digunakan untuk
pembiayaan pemesanan barang-barang manufaktur. produk-produk
pembiayaan dan akad yang digunakan perbankan syariah di
Indonesia adalah modal kerja, investasi dan pembiayaan proyek
memakai akad Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah.
Pengadaan barang Investasi, pembiayaan peralatan, pembiayaan
aset tetap, pembiayaan stok barang, pengadaan barang konsumsi,
pembiayaan properti, pembiayaan rumah/toko/kantor, pembiayaan
kendaraan bermotor, pembiayaan komputer dan pembiayaan pabrik
dan mesin memakai akad Murabahah. Pembiayaan pabrik dan mesin,
pemesanan barang investasi dan renovasi memakai akad istishna.
Pembiayaan talangan dan gadai memakai akad Qardh. Pembiayaan

pendidikan memakai akad ljarah. Pinjaman kebajikan memakai akad
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Qardhul Hasan. Gadai memakai akad Rahn. Takeover/transfer
services memakai akad Hawalah. Pertanian memakai akad Salam.
3) Jasa Perbankan

a) Jasa Produk
Jasa produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah Indonesia
cukup banyak dan bervariasi untuk memenuhi kebutuhan usaha
maupun pribadi, baik untuk urusan dalam negeri maupun luar
negeri. jasa produk yang ditawarkan perbankan syariah Indonesia
pada dasarnya tidak berbeda dengan jasa produk perbankan
konvensional, tetapi dengan menggunakan akad-akad syariah.
Akad yang digunakan oleh jasa produk ini sebagian besar
menggunakan akad Ujr, Wakalah dan kafalah. Jasa produk dan
akad yang digunakan perbankan syariah di Indonesia adalah jasa
atau produk kartu ATM, kartu haji/umrah, SMS bangking,
pembayaran tagihan dan pembayaran gaji eletronik memakai akad
Ujr. Kartu talangan (syariah charge card) memakai akad Kafalah
wal ljarah (pembelian barang) dan Al-Qardh Wal ljarah (penarikan
tunai). Jual beli valuta asing memakai akad sharf. Bank garansi
memakai akad Kafalah. L/C dalam negeri dan L/C memakai akad
Wakalah.

b) Jasa Operasional
Jasa operasional yang ditawarkan oleh perbankan syariah
Indonesia cukup banyak dan bervariasi untuk memenuhi
kebutuhan usaha maupun pribadi. jasa produk yang ditawarkan

perbankan syariah Indonesia pada dasarnya tidak berbeda dengan
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jasa produk perbankan konvensional, tetapi dengan menggunakan
akad-akad syariah. Akad yang digunakan oleh produk-produk
pembiayaan ini sebagian besar menggunakan akad Wakalah. Jasa
operasional dan akad yang digunakan perbankan syariah di
Indonesia adalah setoran kliring, kliring antar kota, RTGS, inkaso,
transfer, transfer valuta asing, pajak online dan pajak impor
memakai akad Wakalah. Referensi bank memakani akad Surat
Keterangan.
c) Jasa Investasi
Jasa investasi merupakan bentuk pelayanan khas yang
ditawarkan bank syariah. Jasa investasi yang ditawarkan oleh
perbankan syariah Indonesia baru ada dua, yaitu investasi khusus
dan reksadana. Akad yang digunakan oleh jasa investasi
semuanya menggunakan akad Musharabah Mugayyadah.
4) Instrumen Keuangan Syariah
Instrumen keuangan syariah yang tersedia di perbankan syariah
Indonesia bukan merupakan produk-produk yang ditawarkan bank
syariah kepada nasabahnya, Melainkan hanya merupakan instrumen
keuangan yang dimanfaatkan bank syariah untuk manajemen
likuiditasnya untuk sementara dan jangka pendek. Instrumen yang
tersedia ada dua. Yaitu sertifikat investasi mudharabah antarbank
(SIMA) dan sertifikat wadiah bank Indonesia (SWBI). SIMA
merupakan instrumen keuangan syariah yang diperjual belikan di
pasar uang antarbank syariah (PUAS) yang dikeluarkan oleh bank

syariah yang kekurangan likuiditas. Sementara itu, SWBI merupakan
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fasilitas yang disediakan oleh bank Indonesia untuk bank syariah
yang mempunyai kelebihan likuiditas sementara.
C. Kerangka Konseptual
Judul skripsi ini adalah “Peran Mahasiswa FEBI IAIN dalam
Mensosialisasikan Bank Syariah Di Kota Parepare”, judul tersebut
mengandung unsur unsur pokok yang perlu dibatasi pengertiannya agar
pembahasan proposal skripsi ini lebih fokus dan lebih spesifik. Disamping itu,
tujuan konseptual memiliki pembatasan makna yang terkait dengan judul
tersebut akan memudahkan pemahaman terhadap isi pembahasan serta
dapat menghindari kesalah pahaman. Oleh karena itu, dibawah ini akan
diuraikan tentang pembahasan makna dari judul tersebut.

1. Peran

Peran dan status tidak dapat dipisahkan, tidak ada peran tanpa
kedudukan atau status, begitu pula tidak ada status tanpa peran.Setiap orang
mempunyai bermacam-macam peran yang dijalankan dalam pergaulan
hidupnya di masyarakat. Peran menentukan apa yang diperbuat seseorang
bagi masyarakat. Peran juga menentukan kesempatan-kesempatan yang
diberikan oleh masyarakat kepadanya dan peran diatur oleh norma-norma
yang berlaku.Seperti peran kita sebagai mahasiswa untuk mensosilisasikan

bank syariah.

2. Mahasiswa.
Mahasiswa adalah orang yang belajar diperguruan tinggi negeri, baik
diuniversitas, institut atau akademi, mereka yang terdaftar sebagai murid

diperguruan tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa. Mahasiswa
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merupakan agen perubahan yang akan memberikan perubahan kepada
masyarakat baik dari perilakunya maupun pemikirannya terkait tentang
Perbankan Syariah.

3. Sosialisasi

Sosialisasi merupakan suatu proses bagaiamana memperkenalkan
sebuah siistem pada seseorang dan bagaiamana orang tersebut
menentukan tanggapan dan reaksinya. Sosialisasi ditentukan oleh
lingkungan sosial, ekonomi dan kebudayaan dimana individu berada, selain
itu juga ditentukan oleh interaksi pengalaman-pengalaman serta
kepribadiannya.*°Sosialisasi sangat penting kita lakukan karena salah satu
faktor yang menyebabkan perbankan syariah sulit terkembang karena dari
segi kurangnya sosialisasi kepada masyarakat sehigga banyak masyarakat
yang tidak paham bahkan tidak mengetahui apa sebenarnya Bank Syariah.

4. Bank Syariah

Bank Syariah adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak sesuai dengan syariat islam.”'

Bank syariah sangat perlu kita sosialisasikan kepada masyarakat karena
banyak masyarakat yang belum paham sistem dan mekanisme yang ada

didalam perbankan syariah.

%9Sutaryo, Dasar-DasarSosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), h.230
%" \smail, PerbankannSyariah, Edisi 1 (Cet. |; Jakarta: Kencana, 2011), h. 30
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan peneltian lapangan (Field
Research), yaitu dengan meneliti langsung pada objek yang diteliti
yaitu yang menjadi objek penelitiannya adalah mahasiswa IAIN
PAREPARE dan dikhususkan pada program Studi Perbankan Syari'ah
semester 9 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Penelitian yang

digunakan ialah penelitian kualitatif.
Dalam buku Rulam Ahmadi Strauss mengatakan bahwa “Penelitian ini
ialah jenis penelitian yang tidak boleh diperoleh oleh alat-alat prosedur
statistic atau alat-alat kuantifikasi lainnya.”"Sedangkan Bogdam dan
Taylor juga mengatakan bahwa kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku

yang didapat dari orang itu sendiri.*?
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
pendekatan Deskriptif Kualitatif, penelitian ini sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data Deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dalam bentuk tindakan kebijakan. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa jauh dan maksimalnya peran dan
mahasiswa yang telah mendapatkan pembelajaran mengenai
perbankan syariah dan memilih program studi perbankan syariah
dalam mempengaruhi masyarakat untuk menabung di bank syari'ah

dan untuk mengetahui sebatas mana pemahaman mahasiswa

$2RuslanAhmadi, MetodePenelitianKualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009),h.15
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mengenai Perbankan Syariah
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bertujuan yang biasanya menggunakan analisis pada risentnya.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di IAIN Parepare Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam jurusan Perbankan Syari'ah semester 9. Data yang diperoleh secara
langsung dilapangan yaitu di dapat dari mahasiswa.
2. Waktu Penelitian
Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan dengan jangka waktu kurang
lebih dari 30 hari.
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian penulis dalam penelitian ini adalah difokuskan untuk
mengetahui bagaimana Peran Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN dalam mensosialisasikan Bank Syariah di Kota Parepare.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan
data misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus atau
observasi yang dituangkan dalam catatan lapangan (transkip). Bentuk
data lain kualitatif adalah gambaran yang diperoleh melalui pemotretan

atau rekaman video.*®

%*Sahari Samsu, ‘Analisis Pengakuan Dan Pengukuran Pendapatan Berdasarkan
Psak No. 23 Pada Pt.Misa Utara Manado’, Jurnal Riset Ekonomi Manajemen, Bisnis Dan
Akuntansi 1.3 (2013), h.67-75.
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2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan
yang menggunakan semua metode pengumpulan data original.®*
Sumber data primer dari penelitian ini adalah wawancara dengan
Informan. Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
mahasiswa angkatan 2016 prodi Perbankan Syariah (PS) semester 9
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis (FEBI) Islam Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Parepare.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
secara tidak langsung berupa data dokumentasi yaitu data simpanan
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi seperti laporan pembukuan
buku tabungan, dokumen dlI.
E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.®

*gahari Samsu, ‘Analisis Pengakuan Dan Pengukuran Pendapatan Berdasarkan
Psak No. 23 Pada Pt.Misa Utara Manado’, Jurnal Riset Ekonomi Manajemen,Bisnis Dan
Akuntansi, 1.3(2013), h.67-75.

*Fadmawati Nur Rohmah, ‘Nilai Estetis Pertunjukan Kesenian Sintren Retno Asih
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Teknik pengumpulan dan pengolaan data adalah metode atau cara
yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang sebenar-
benarnya yang nantinya akan sangat berguna terhadap hasil penelitian yang
dilakukan.

1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra.*

Observasi yang dilakukan yaitu dengan cara mengamati perilaku,
kegiatan mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2016, dan kejadian
atau peristiwa yang sebenarnya terjadi di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Parepare agar peneliti bisa menyajikan gambaran realistis untuk
membantu mengerti perilaku Mahasiswa.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang  dibutuhkan  untuk
mendapatkan jawaban- jawaban dari responden. Wawancara ini
bertujuan untuk mendapatkan data primer penelitian. Adapun yang akan
menjadi informan pada penelitian ini adalah mahasiswa Perbankan
Syariah angkatan 2016.

Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini dibedakan

menjadi dua, yakni wawancara berstruktur dan wawancara tidak

Budoyo Di Desa Sidareja Kecamatan Sidareja Kabupaten Cilacap’, Harmonia 53, no. 9 (2015).

%3suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 146.
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terstruktur. Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara
berstruktur di mana peneliti mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajukan, sehingga data yang didapatkan dapat lebih
mendalam dan bermakna. Selain itu, peneliti juga mencatat semua hasil
jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh responden. Sebelum
wawancara dimulai, peneliti menyusun daftar pertanyaan yang akan
diajukan agar wawancara tetap berfokus meneliti tentang dampak
literasi mahasiswa terhadap minat menabung di bank syariah.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri data histori. Sebagian besar data yang tersedia adalah
dalam bentuk surat-surat, laporan, dan lain-lain. Sifat utama dari data ini
tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang telah silam atau telah lampau.’’
Data dokumentasi bisa dipakai untuk mendapatkan informasi mengenai
seberapa besar minat, pemahaman dan pengetahuaan responden
mengenai bank syariah yang bisa dilihat dari buku tabungan yang
dipakai di masa lampau dan pada saat ini.

2. Teknik Pengolahan Data

a. Koding

Koding adalah tahapan di mana peneliti mencari kata kunci dari

hasil deskripsi wawancara yang dapat menjawab rumusan masalah.*®

¥Herwina, “Pengaruh Media Promosi Terhadap Minat Menabung Di Bri Syariah
Cabang Bone” (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, IAIN Parepare, 2019).

®Arofatus Syifa'iyah, “Pelaksanaan Pengawasan Kinerja Sumber Daya Manusia
Devisi Front Desk Agent PT Sofyan Inn Grand Kalimas Hotel Syariah Surabaya” Skripsi
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Koding dimaksudkan untuk dapat mengorganisasikan dan
mensistematisasi data secara lengkap dan mendetail sehingga data
dapat memunculkan gambaran tentang topik yang dipelajari dan

menemukan makna dari data yang dikumpulkan.

b. Kategorisasi

Kategorisasi adalah satuan informasi yang luas yang tersusun
dari beberapa kode yang dikelompokkan untuk membentuk ide umum.**
Kategorisasi bertujuan mengelompokkan koding-koding yang sama
untuk kemudian disusun dan dimaknai sehingga gambaran dan makna
tentang topik yang diteliti semakin jelas.
c. Tabulasi

Setelah kategorisasi dibuat maka langkah selanjutnya membuat
tabulasi data untuk melihat jawaban dominan atau mayoritas

berdasarkan kategori yang sudah dibuat.*’

F. Uji Keabsahaan Data

1. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik atau metode adalah usaha mencek keabsahan data

Sarjana; Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, (2017).

¥Arofatus Syifa'iyah, “Pelaksanaan Pengawasan Kinerja Sumber Daya Manusia

Devisi Front Desk Agent PT Sofyan Inn Grand Kalimas Hotel Syariah Surabaya” Skripsi
Sarjana, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, (2017)

““Nyoman Trisna Aryanata, “Representasi Sosial Tentang Metroseksual” Skripsi
Sarjana; Fakultas Psikologi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, (2010).
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atau mencek temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
data yang sama. Pelaksanaannya dapat juga dengan cara cek dan recek.*'
2. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti membandingkan mengecek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara,
membandingkan antara apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan
hasil wawancara dengan dokumen yang ada.*
G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan
mengkategorikannya.Beberapa tahap analisis data yaitu:
1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, polanya dan
membuang yang tidak penting. Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan

melakukan abstraksi. Abtraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang

“'Bachtiar S. Bachri, ‘Meyakinkan Falidasi Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif, Teknologi Pendidikan, 10.1 (April 2010).

*’Bachtiar S. Bachri, ‘Meyakinkan Falidasi Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif, Teknologi Pendidikan, 10.1 (April 2010).
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inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada dalam data penelitian. Dengan kata lain proses reduksi data ini
dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian
untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil
penggalian data.

Dengan demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah untuk
menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data dilapangan.
Data yang diperoleh sudah tentu merupakan data yang rumit dan juga sering
dijumpai data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian tetapi data
tersebut bercampur baur dengan data yang ada kaitannya dengan penelitian.
Maka penelitian perlu menyederhanakan data dan membuang data yang
tidak ada kaitannya dengan tema penelitian. Sehingga penelitian tidak hanya
untuk menyederhanakan data tetapi juga untuk memastikan data yang diolah
itu merupakan data yang tercangkup dalam cangkupan penelitian.

2. Penyajian Data

Menurut Miles dan Humbermen bahwa penyajian data adalah
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan menyajikan kesimpulan
informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh
selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga
memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.

Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan
atau bagian-bagian tertentu dari gambar keseluruhan. Pada tahap ini peneliti

berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok
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permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap sub pokok
permasalahan.
3. Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis
data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang
telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan atau perbedaan.
Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan
kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang
terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian.

Tahapan di atas tidak termasuk dalam metode analisis data tetapi
masuk kepada strategi analisis data. Karena metode sudah paten sedangkan
strategi bisa dilakukan dengan keluwesan peneliti dalam menggunakan
strategi tersebut. Dengan demikian kebiasaan peneliti menggunakan metode

analisis kualitatif menentukan kualitas analisis dan hasil penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pendapat masyarakat terhadap Bank Syariah di Kota Parepare.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis berikan kepada masyarakat

(nasabah) yang menabung di Bank Syariah Kota Parepare, pertanyaan yang

penulis ajukan kepada masyarakat yaitu pertanyaan mengenai pendapat

masyarakat (nasabah) terhadap Bank Syariah di Kota Parepare.

. Pengetahuan masyarakat tentang Bank Syariah sudah cukup baik itu

dilihat dari hasil wawancara yang mana menurut ibu Kasmawati

“Sebagai warga masyarakat Kota Parepare saya sudah mengetahui apa
itu bank syariah yaitu bank Muamalat. Saya pernah menabung di
Bank Syariah pada tahun 2019 tapi hanya berlangsung beberapa waktu
saja jika untuk sekarang saya menabung di BRI Konvensional”. Tapi
saya sudah mengetahui apa itu bank syariah dan saya paham
perbedaan dari keduanya. *®

Sebagaimana dari hasil wawancara yang dilakukan oleh bapak Andi

firsada
“Bank syariah sama saja dengan bank konvensional. Pada dasarnya
bank syariah dan bank konvensional berbeda dari segi pengoprasiannya
serta produk-produk yang diatawarkan. Bank Syariah adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lalu
lintas pembayaran serta peredaran yang pengoprasiannya disesuikan
dengan prinsip-prinsip syariah.**

Sebagaimana dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Arimi L
“Bank Syariah adalah salah satu bank yang dijalankan dengan prinsip
syariah. Dalam setiap aktivitas usahanya, bank syariah ini selalu
menggunakan hukum-hukum islam yang tercantum didalam Al-Qur'an
dan Hadist. Berbeda dengan Bank Konvensional yang mengandalkan
sistem bunga, bank syariah lebih mengutamakan sistem bagi hasil,
sistem sewa,dan sistem jual beli yang tidak menggunakan sistem riba
sama sekali"*

**Kasmawati, warga masyarakat Lamaubeng, Wawancara pada tanggal 7 Januari 2021

,pukul 09.20 WIB.

*Andi Firsada, warga masyarakat jln. Mangkau, Wanwancara pada tanggal 7 Januari

2021, pukul 09.50 WIB

**Arimi L, warga masyarakat Minrulangnge, Wawancara pada tanggal 7 Januari 2021,

pukul 10.00 WIB.
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Dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kota Parepare rata-rata sudah
mengetahui bank syariah, bagi masyarakat yang tidak mengetahui atau tidak
paham dengan bank syariah itu dikarenakan mereka tidak pernah membuka
tabungan dan tidak pernah mengajukan pinjaman ke bank manapun.

2. Informasi tentang bank syariah, dilihat dari hasil wawancara masyarakat

mengatakan dengan hasil wawancara dengan ibu Intan:

“Saya memperoleh bank syariah dari buku yang saya baca dan dibuku
tersebut menjelaskan apa itu bank syariah dan bagaimana sistem dan
prosedur yang ada di bank syariah”. Dan saya juga mendapatkan
informasi dari teman saya kebetulan anaknya kuliah di IAIN Parepare dan
dia mengajak saya untuk menabung dibank syariah karena bank syariah
menggunakan prinsip agama islam dan tida kmenggunakan riba dia
menggunakan prinsip bagi hasil..*°

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh bapak Sabri

“Saya mempoleh informasi tentang bank syariah dari anak saya sendiri
yang sedang melakukan jenjang pendidikan dan mengambil jurusan
perbankan syariah dan sudah melakukan Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL) dan sudah menjelaskan kepada saya apa itu bank syariah”.
Pemahaman anak saya terkait bank syariah sudah sangat bagus karena
cara dia menjelaskan tentang bank syariah sangat detail mulai dari
pengertian bank syariah, perbedaan bank syariah dan bank konvensional,
sistem bank syariah, produk- produk yang ada dibank syariah dan jasa
pelayanannya. Disini saya sudah paham tentang bank syariah dan
mengetahui perbedaan dari keduanya. */

Dari penjelasan semua masyarakat Kota Parepare mengatakan bahwa
mereka memperoleh informasi tentang bank syariah syariah dari buku dan
ada juga yg memeperoleh informasi dari anaknya yang saat ini mengambil
jurusan perbankan syariah di IAIN Parepare dan mereka sudah sangat paham
tentang bank syariah dan sudah sangat jelas bahwa mereka sudah

mengetahui bank syariah. Pemahaman masyarakat di kota parepare terkait

**Intan, warga Masyarakat industri, Wawancara pada tanggal 7 Januari 2021, pukul 10.30
WIB.

*’Sabri, warga Masyarakat industri, Wawancara pada tanggal 8 Januari 2021, pukul 10.30
WIB.
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bank syariah sudah mengetahui perbedaan dari keduanya.
3. Pendapat masyarakat yang menabung di bank syariah.

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu Dewi:

“Megapa demikian karena bank syariah diwilayah saya susah untuk
dijangkau keadaan ATM bank syariah dan masih sangat terbatas dan
susah untuk dijangkau dan ketika saya mau mengambil uang saya
sangat kesusahaan. Kedua, sosialisasi dan edukasi kemasyarakat luas
tentang perbankan syariah harus menjadi prioritas sebagai upaya
pendekatan untuk menggarap pasar yang lebih luas. Caranya dengan
melalui peningkatan kualitas layanan dengan selalu mengupayakan
kepuasan konsumen. Selain itu senantiasa menciptakan produk yang
inovatif, menarik dan dibutuhkan msyarakat"*®

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu dian

“Seharusnya bank syariah melakukan sosialisasi kepada masyarakat
dengan rutin karena jika bank syariah melakukan sosialisasi terus
menerus masyarakat akan lebih mengetahui bank syariah dan mereka
pasti tertarik dengan produk-produk bank syariah apalagi bank syariah ini
bank islam dan di Kota Parepare ini mayoritas penduduk masyarakat
menganut agama islam, jadi alangkah lebih baiknya jika orang islam
menabung di bank syariah”*

Sebagaimana dari wawancara tersebut dapat dianalisis bahwa
masyarakat berpendapat bahwa seharusnya bank syariah melakukan
sosialisasi kepada masyarakat dengan rutin karena jika bank syariah
melakukan sosialisasi terus menerus masyarkat akan lebih mengetahui
bank syariah dan mereka pasti tertarik dengan produk-produk bank syariah
apalagi bank syariah adalah bank islam dan di Kota Parepare mayoritas
penduduk masyarakat menganut agama islam jadi alangkah lebih baiknya
jika orang islam menabung ke bank islam juga. Sosialisasi dan edukasi

kemasyarakat luas tentang perbankan syariah harus menajdi prioritas

*®*Dewi, warga Masyarakat lemoe, Wawancara pada tanggal 8 Januari 2021, pukul 13.00
WIB.

*Dian, warga Masyarakat Bacukiki, Wawancara pada tanggal 8 Januari 2021, pukul
13.15 WIB
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sebagai upaya pendekatan untuk menggarap pasar yang lebih luas lagi.

4. Kepuasan masyarakat Kota Parepare tentang pelayanan bank syariah.
Bank syariah merupakan lembaga bisnis, bukan lembaga kemanusiaan yang
memaksa mau tidak mau harus harus memberikan yang terbaik untuk
nasabah maupun masyarakat yang akan dijadikan nasabah dengan
memberikan dengan beberapa pengetahuan maupun penawaran terbaik yang
bisa diberikan.

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh bapak Zainal.

“Menurut saya sistem pelayanan bank syariah sudah cukup bagus, saya
pernah datang ke bank syariah pada saat itu saya menemani teman saya
untuk melakukan pinjaman saya melihat dari sisi penawaran mereka
menawarkan prodaknya dengan baik dan juga cara penyampain mereka
sudah cukup bagus dan semua karyawan bank syariah menggunakan
hijab dan sopan-sopan sesuai nama banknya bank syariah. Akan *°

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu Mardiana.

“saya selaku nasabah bank syariah yaitu bank muamalat saya sangat
puas dengan pelayanan baik itu penampilan dan kemampuan sarana dan
prasarana fisik perusahaan yang dapat diandalkan keadaan lingkungan
sekitarnya merupakan bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh
pemberi jasa. Hal ini meliputi ruang tunggu pelayanan, perlengkapan
yang digunakan dan penampilan petugas pelayanan suatu kebijakan lain
yaitu untuk membantu dan memberikan pelayanan }/ang cepat dan tepat
kepada pelanggan dengan penyampain informasi.”’

Sebagimana hasil wawancara yang dilakukan Ibu Mutiah
“tingkat kepuasan menabung dibank syariah masing minim dikarenakan
kejadian yang telah menimpa ibu Mutiah dalam melakukan transasksi
masih terdapat kekeliruan, menurut hasil transaksi tidak berhasil, namun
saldo yang ditemui telah berkurang, walaupun transaksi tidak ditemui
atau berkurang.*

*07ainal, warga masyarakat Senggol, Wawancara pada tanggal 9 Januari 2021, pukul
08.20 WIB.

*'Mardiana, warga masyarakat Senggol, Wawancara pada tanggal 9 Januari 2021, pukul
08.40 WIB

*’Mutiah, warga masyarakat Senggol, Wawancara pada tanggal 9 Januari 2021, pukul
09.10 WIB
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada masyarakat bank
syariah dikota parepare diperoleh hasil hampir serupa jawaban yang satu
dengan yang lainnya dari masing-masing masyarakat. Seperti wawancara
mendalam tentang pendapat masyarakat terhadap bank syariah. Dapat
dianalisis karena menurut masyarakat.

Pengetahuan masyarakat kota parepare terhadap bank syariah sudah
cukup baik mayoritas masyarakat kota parepare sudah mengenal bank
syariah kecuali yang tidak mengenal bank syariah yaitu orang ysng tidak
pernah berurusan di bank dan tidak pernah menabung dibank
manapun.bahkan masyarakat sudah pernah membuka tabungan dibank
syariah akan tetapi mereka menabung untuk dalam jangka waktu singkat.

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya
menggunakan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum
islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau
pembiayaan kegiatan usaha, kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan
syariah. Setiap bank tidak akan lepas dari suatu masalah baik masalah dari
karyawan maupun dari perusahaannya sendiri tak terkecuali pendapat
masyarakat tentanng baik buruknya bank syariah.

Pengetahuan masyarakat Kota Parepare terhadap bank syariah sudah
cukup baik mayoritas masyarakat sudah mengenal bank syariah kecuali yang
tidak mengenal bank syariah yaitu orang yang tidak pernah berurusan di bank
dan tidak pernah menabung di bank manapun. Bahkan masyarkat sudah
pernah membuka dibank syariah akan tetapi mereka menabung untuk jangka
waktu singkat.

Dapat dianalisis bahwa masyarakat di Kota Parepare sudah mengetahui
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tentang bank syariah bahkan mereka sudah pernah menabung akan tetapi
mereka tidak puas dengan bank syariah sebagiamna keluhan yang
disampaikan ibu mutiah dia mengatakan tingkat kepuasan menabung dibank
syariah masing minim dikarenakan kejadian yang telah menimpa ibu Mutiah
dalam melakukan transasksi masih terdapat kekeliruan, menurut hasil
transaksi tidak berhasil, namun saldo yang ditemui telah berkurang,
walaupun transaksi tidak ditemui atau berkurang.

Kemudian dari hasil wawancara yang penulis tanyakan langsung kepada
ibu Dewi bahwa di daerah saya sulit umtuk dijangkau keadaan ATM syariah
karena ATM Syariah sangat terbatas dari lokasi saya ke bank syariah sangat
sulit untuk dijangkau.

Dari hasil wawancara kepada masyarkat ada bahwa masih banyak yang
belum menabung dibank syariah dikarenakan pencairan bulanan gaji mereka
di cairkan dibank konvensional jadi mereka tidak mau untuk bersusah payah
untuk menabung di dua bank secara bersamaan. Meskipun mereka sudah
tau bahwa bank konvensional menggunakan rida itu tidak mempengarhui
mereka berpindah ke bank syariah.

Selanjutnya, ada pula sebagian orang mengatakan bahwa mereka sudah
pernah membuka tabungan dibank syariah akan tetapi hanya beberapa
waktu saja dikarenakan keberadaan bank syariah syariah yang sangat jauh.
Dan adapula yang tidak menabung dibank syariah dan tidak juga menabung
dibank konvensional, mereka adalah masyarakat yang ekonomi keluarganya
menengah kebawah, mereka lebih nyaman menyimpan uang sendiri
dibanding menyimpan uang dibank.

Sebagai negara penduduk muslim terbesar, tidak sulit bagi pemerintah
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untuk mengembangkan bank syariah , dan memberikan edukasi dan
sosialisasi terkait dengan perbankan syarriah juga sangat dibutuhkan,
terutama hingga kepelosok desa. Selain peranan pemerintah, perbankan
syariah di Indonesia juga harus berinovasi dalam produknya sehingga
meningkatkan minat masyarkat terhadap bank syariah karena jika dilihat
mayoritas masyarakat yang ada di Kota Parepare sudah mengetahui dan
sangat paham terkait bank syariah.

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang ada di Kota Parepare sudah
sangat bagus tingkat pemahamannya terkait bank syariah serta sudah tahu
perbedaan bank syariah dengan bank konvensional dan ada pula masyarakat
yang puas dan tidak puas akan pelayanan bank syariah. Serta ada sebagian
msyarakat yang sudah paham terkait bank syariah akan tetapi mereka sudah
terlanjur menabung dibank konvensional apalagi mereka yang menerima
gajinya dibank konvensional sudah tidak mau menabung di dua bank.

B. Peran Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN dalam
Mensosialisasikan Bank Syariah di Kota Parepare

Hasil wawancara peneliti dengan responden dibawah ini, peneliti ingin
mengetahui peran mahasiswa dalam mensosialisasikan bank syariah
dengan masyarakat yang ada di Kota Parepare, berikut adalah wawancara
antara peneliti dengan mahasiswa prodi perbankan syariah yang dijadikan
subyek penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Mahasiswa Andri Syam

Peneliti melakukan wawancara dengan Andri Syam terkait apakah

menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank syariah,

seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa diperkenalkan.
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Berikut jawaban Andri Syam:

“Saya tidak menabung dibank syariah karena rekening yang saya miliki
tidak pernah juga saya gunakan, Saya pernah mensosialisasikan bank
syariah pada saat saya berkumpul dengan kelurga saya dan teman
tetangga saya ada salah satu kelurga saya bertanya terakit jurusan yang
saya ambil dikampus saya, disitu saya menjawab bahwa jurusan yang
saya ambil yaitu perbankan syariah. Disitulah ada yang bertanya kembali
terkait bank syariah dan disitu saya mulai mensososialisasikan bank
syariah karena masih banyak yang mengetahui bank syariah tapi belum
mengetahui tentang produk-produk apa saja yang ada di bank syariah
dan saya mensosialisasikan dan memperkenalkan bank syariah kepada
keluarga saya, teman dan tetangga saya sesekali pada saat ada acara
kumpul-kumpul dibawah kolom rumah . saya berfikir bahwa saya sebagai
pelaku bank syariah, saya merasa perlu mensosialisasikan dan
memperkenalkannya kepada kelurga saya, teman saya dan tetangga
saya, agar sama-sama mengetahui bank syariah itu seperti apa.

Peneliti kemudian bertanya kepada Andri Syam terkait apa saja yang

dilakukan saat sosalialisasi. Berikut jawaban Andri Syam:

“Yang saya lakukan saat sosalisasi adalah menjelaskan kepada kelurga
dekat dan teman saya tentang apa itu bank syariah,keunggulan dan
kelebihan bank syariah dibanding bank konvensional, serta produk-
produk yang terkait bank syariah serta menjelaskan bahwa bank syariah
itu bagus dan jelas dan segala produknya. Dan respon mereka ternyata
sudah banyak yang mengetahui tentang bank syariah dan ada salah satu
yang tertarik ingin menanbung dibank syariah dan ada pula yang
mengatakan bahwa menabung dibank syariah memang sangat bagus
karena sesuai dengan syariat islam cuman jika kita ingin melakukan
transaksi ATM bank syariah sangat sulit dijangkau.*®

Berdasarkan wawancara diatas, mahasiswa tersebut belum menabung
dibank syariah akan tetapi sudah mensosialisasikan bank syariah kepada
kelurga, teman dan tentangganya atau masyarakat sekitar terkait apa itu
bank syariah, produk-produk bank syariah, keunggulan dan kelebihan bank
syariah. Akan tetapi dia memperkenalkan dan mensososialisasikan bank

syariah pada saat ada acara kelurga dirumahnya.Akan tetapi dulunya orang

*Andry Syam, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 11 Januari
2021, pukul
08.10 WIB
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tua saya menyamakan bank syariah dengan bank konvensional, akhirnya
tahu perbedaan dari keduanya.
2. Mahasiswa Nur Fajri Kamal
Peneliti melakukan wawancara dengan Nur Fajri Kamal terkait apakah anda
menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank syariah,
seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa diperkenalkan.

Berikut jawaban Nur Fajri Kamal.

“Saya belum menabung di bank syariah dikarenakan saya hanya tinggal
berdua deengan ibu saya dan saya jarang sekali menabug di bank. Saya
pernah mensosialisasikan bank syariah tetapi sewaktu-waktu kalau ada
yang memulai membahas tentang bank konvensional disitu saya bahas
bank syariah. Ada masyarakat samping jualan saya yang ingin membuka
tabungan di bank dan dia bingung mau menabung dibank mana. Pada
saat itu saya sementara menjual dipasar dia bertanya kepada saya lebih
baik mana untuk ditempati menabung bank konvensional atau bank
syariah dan pada saat itu banyak yang membeli, disitulah saya mulai
memperkenalkan bank syariah dan mulai mensosialisasikan bank
syariah.

Peneliti kemudian bertanya kepada Nur Fajri Kamal terkait apa saja yang

dilakukan saat sosalialisasi. Berikut jawaban Nur Fajri Kamal:

“Saya menejlaskan kepada mereka bahwa bank syariah adalah bank yng
menggunakan prinsip syariah dan menggunkan sistem bagi hasil dan
bank syariah adalah tidak menggunakan unsur riba. Masyarakat dipasar
ternyata banyak yang sudah tau tentang bank syariah dan ada pula yang
sudah menbung karena salah satu diantara mereka ada anaknya yang
sama dengan jurusan saya dikampus. Pada saat itu tentangga jualan
saya tertarik ingin menbung dibank syariah. Pada saat saat
mensosialisasikan bank syariah saya mendapatkan repson yang baik
dari masyarakat karena banyak yang menanggapi dan sangat tertarik
kepada bank syariah®

Berdasarkan wawancara diatas bahwa mahasiswa tersebut belum

menabung di bank syariah akan tetapi sudah pernah mensosilisasikan bank

**Nur Fajri Kamal, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 11 Januari
2021, pukul 08.50 WIB
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syariah kepada masyarakat pada saat dia sedang berjualan dipasar
Tradisonal Lakessi, dan ada masyarakat yang ingin menabung dibank.. Pada
saat itu dia mensosialisasikan dan menjelaskan bahwa bank syariah
merupakan bank yang menggunakan prinsip syariah dan tidak menggunakan
unsur riba dan pada akhirnya masyarakat tersebut ingin menabung dibank
syariah

3. Mahasiswa Zubair Sabri

Peneliti melakukan wawancara dengan Zubair Sabri terkait apakah anda
menabung dibank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank syariah,
seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa diperkenalkan.

Berikut jawaban Zubair Sabri:

“Saya belum menabung di bank syariah dikarenakan saya masih
bergantung dengan orang tua dan belum mendapatkan penghasilan
sendiri. Saya pernah mensosialisasikan bank syariah kepada orang tua
saya dan kakak saya dan mereka pertama orang yang saya temati
sosialisas serta memperkenalkan bank syariah dan saya
memeperkenalkan bank syariah tidak terlalu sering akan tetapi saya
mensosialisasikan bank syariah pada saat bapak saya mempertanyakan
jurusan saya dan pada saat bapak saya membicarakan bank
konvensional bersama dengan ibu saya disitu saya memasuki
pembicaraan mereka dan menejlaskan bank syariah seperti apa,
tabungan dibank syariah serta pelayanan yang ada dibank syariah.

Peneliti kemudian bertanya kepada Zubair Sabri terkait apa saja yang

dilakukan saat sosalialisasi. Berikut jawaban Zubair Sabri

“ Saya mensosialisasikan bank syariah kepada orang tua saya terkait
tabungan dibank syariah, seperti Tabungan Haji. Akan tetapi pada saat
saya selesai menjelaskan produk bank syariah orang tua saya
menanggapi bahwa bank syariah dan bank konvensional sama saja
hanya saja sistem dan produknya yang berbeda dan orang tua saya tetap
menabung dibank konvensional hanya saja dia hanya sekedar ingin tahu
tentang bank syariah.”®

**Zubair Sabri, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 11 Januari
2021, pukul 13.20 WIB
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, mahasiswa tersebut belum
menabung di bank syariah akan tetapi sudah memperkenalkan produk bank
syariah kepada orang tua dan saudaranya terkait tabungan yang ada dibank
syariah serta bagaimana pelayanan dibank syariah akan tetapi respon dari
orang tuanya hanya sekedar ingin mengetahui tentang apa saja produk-
produk yang ada di bank syariah apakah sama dengan bank konvensional
akan tetapi orang tua mahasiwa tersebut tidak ingin menabung dibank
syariah hanya saja ingin sekedar mengetahui tentang bank syariah.

4. Mahasiswa Muh.Fuad Afdhal

Peneliti melakukan wawancara dengan Muh.Fuad Afdhal terkait apakah
anda menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank
syariah, seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa

diperkenalkan. Berikut jawaban Muh.Fuad Afdhal:

“Saya adalah nasabah bank Muamalat, dan saya pernah
memperkenalkan tentang produk-produk bank syariah, pernah juga ikut
sosialisasi pada saat saya sedang melakukan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) dan pada saat itu saya ditugaskan untuk mencari
nasabah sambil mensosialisasikan bank syariah kepada keluarga dan
masyarakat disekitar kompleks perumahan saya, dan ternyata sudah
banyak masyarakat yang mengetahui tentang bank syariah namun hanya
sebagain kecil yang menbung dibank syariah.

“Saya penah mengikuti seminar yang ada dikampus, seminar yang
dilakukan oleh BRI syariah. Dan disitu saya juga banyak ketahui tentang
bank syariah bukan dibangku perkuliahan saja.

Peneliti kemudian bertanya kepada Muh.Fuad Afdhal terkait apa saja

yang dilakukan saat sosalialisasi. Berikut jawaban Muh.Fuad Afdhal:

“Yang saya lakukan adalah mencari nasabah sambil sosialisasi terkait
bank syariah serta menjelaskan kepada kelurag saya dan masyarakat
disekitar rumah saya mahwa bank syariah adalah bank yang
menggunakan prinsip syariah, menabung dibank syariah tidak pake
potongan, bebas riba dan pelayanan cepat dan ramah dan pakainnya
sesuai dengan syariah islam dan juga yang mengatakan bahwa kita
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sebagai orang muslim haru menjauhi yang namanya riba.®

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa mahasiswa tersebut sudah
menjadi nasabah dibank Muamalat Parepare dan telah melakukan sosialisasi
tentang pruduk bank syariah pada saat melakukan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) dan telah ditugaskan oleh pihak bank untuk mencari
nasabah sembari melakukan sosialisasi kepada msayrakat terkait bank
syariah.

5 Mahasiswa Mutmainna Dwi Cahyani

Peneliti melakukan wawancara dengan Mutmainna Dwi Cahyani terkait
apakah anda menabung di bank syriah, pernah atau tidak mensosialisasikan
bank syariah, seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa

diperkenalkan. Berikut jawaban Mutmainna Dwi Cahyani:

“Saya adalah nasabah bank Muamalat Parepare dan Saya penah
mensosialisasikan bank syariah pada saat saya selesai Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL), saya menjelaskan kepada kelurga,
tetangga dan teman saya dengan cara bercerita saya menjealskan
tentang sistem bank syariah seperti apa. Pada saat itu ternyata
tentangga saya belum mengetahui sistem bank syariah hanya saja hanya
mengetahui namanya saja dan saya mensosialisasikan bank syariah
hanya pada saat saya semester 5 dan selesai PPL.

Peneliti kemudian bertanya kepada Mutmainna Dwi Cahyani:terkait apa
saja yang dilakukan saat sosalialisasi. Berikut jawaban Mutmainna Dwi

Cahyani:
“Yang saya lakukan saat sosilisasi adalah saya menjelaskan cara
membuka rekening dibank syariah, perbedaan bank syariah dan
konvensional, sistem bagi hasil yang ada dibank syariah serta tabungan
yang ada dibank tersebut.””’

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa mahasiswa tersebut telah

*®Muh.Fuad Afdhal, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 12 Januari
2021, pukul 08.50 WIB

*’Mutmainna Dwi Cahyani, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 12
Januari 2021, pukul 09.45 WIB
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menjadi nasabah dibank Muamalat Parepare dan telah mensosialisasikan
bank syariah pada keluarga dan masyarakat saat melakukan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL). Sudah banyak masyarakat yang mengetahui
tentang bank syariah namun belum menabung dibank syariah dikarenakan
masih kurang bank syariah di Kota Parepare.
6. Mahasiswa Andi Reski Afriana

Peneliti melakukan wawancara denganAndi Reski Afriana terkait apakah
anda menabung dibank syaria, pernah atau tidak mensosialisasikan bank
syariah, seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa

diperkenalkan. Berikut jawaban Andi Reski Afriana:

“Saya merupakan Nasabah BNI Syariah Parepare, Saya sering
mensosialisasikan bank syariah terutama dilingkungan keluarga, supaya
keluarga sekitar bisa mengetahui produk bank syariah seperti apa dan
bagaimana manfaat menabung dibank syariah”.

Peneliti kemudian bertanya kepada Andi Reski Afriana :terkait apa saja yang

dilakukan saat sosalialisasi. Berikut jawabanAndi Reski Afriana:

“Yang jelas untuk memudahkan mensosialisasikan orang-orang sekitar
itu yang pertama dari segi produknya terutama dalam produk tabungan
syariah itu ada dua mudharabah itu seperti apa dan wadi'ah itu seperti
apa dalam tabungan bank syariah”.”®

Berdasarkan hasil wawancara diatas ternyata mahasiswa tersebut telah
menjadi nasabah di BNI syariah parepare dan telah mensosialisasikan bank
syariah bahkan sering melakukan sosialisasi mengenai bank syariah
dilingkungan keluarga, karena keluarga lebih utama diberikan pemahaman

terkait bank syariah kemudian masyarakat sekitar.

*®AndiReskiAfriana,Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 13 Januari
2021, pukul 10.00 WIB
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7. Mahasiswa Maspiana

Peneliti melakukan wawancara dengan Maspiana terkait apakah anda
menabung dibank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank syariah,
seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa diperkenalkan.

Berikut jawaban Maspiana:

“Saya adalah nasabah bank Muamalat, Kadang-kadang saya pernah
mensosialisasikan bank syariah jika ada acara keluarga ataupun acara
tetangga dan jika ada yang bertanya terkait bank syariah.saya
mensosialisasikan bank syariah kepada keluarga dan saudara saya dan
saya juga pernah mensosialisasikan bank syariah pada saya KKN di Wajo,
pada saat itu saya berkumpul dengan keluarga ibu posko saya kebetulan
ada juga tetangga posko saya dan kami berkumpul dan disitu ada yang
bertanya mengenai jurusan saya dan dia masih tidak terlalu paham
mengenai bank syariah dan pada saat itulah saya memperkenalkan bank
syariah dan mulai mensosialisasikannya.”

Peneliti kemudian bertanya kepada Maspiana terkait apa saja yang dilakukan

saat sosalialisasi. Berikut jawaban Maspiana:

“Sederhana, saya menjelaskan apa itu perbankan syariah, bedanya bank
syariah dengan bank konvensional dan mengajak serta fasilitasnya
masyarakat untuk bertransaksi dibank syariah, dan memberikan info
dimana saja ada bank syariah (Lokasi).”””

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa mahasiswa tersebut
merupakan nasabah bank muamalat di kota parepare, dan pernah
mensosialisasikan bank syariah pada saat ada acara keluarga dan pada saat
KKN di Wajo. Dia menjelaskan apa itu bank syariah, perbedaan dari keduanya
serta lokasi yang ada bank syariah.

8. Mahasiswa Renyka Mediana
Peneliti melakukan wawancara dengan Reynika Mediana terkait apakah anda
menabung dibank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank syariah,

seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa diperkenalkan.

**Maspiana,Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 13 Januari 2021,
pukul 10.15 WIB
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Berikut jawaban Renyka Mediana:

“Saya adalah nasabah bank mualat, Saya pernah mensosialisasikan bank
syariah tapi tidak terlalu sering hanya saat-saat tertentu saja dan saya
mensosialisasikan bank syariah hanya kepada keluarga terdekat saja.”

Peneliti kemudian bertanya kepadaReynika Mediana terkait apa saja yang

dilakukan saat sosalialisasi. Berikut jawaban Reynika Mediana:

“Memberikan pemahaman kepada mereka kelebihan memakai produk
bank syariah dari pada bank konvensional.””

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa mahasiswa tersebut telah
menabung di bank muamalat dan pernah mensosialisasikan bank syariah
tapi tidak terlalu sering hanya saat-saat tertentu saja itupun saya hanya
mensosialisasikan kepada keluarga terdekat saja.

9. Mahasiswa Nur Atika

Peneliti melakukan wawancara dengan Nur Atika terkait apakah anda
menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank syariah,
seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa diperkenalkan.

Berikut jawabanNur Atika:

“Saya adalah nasabah BNI syariah Parepare, Saya pernah
mensosialisasikan bank syariah tetapi tidak terlau sering, saya
mensosialisasikan bank syariah kepada keluarga terdekat saya. Pada
saat saya mensosialisaikan bank syariah ada beberepa keluarga saya
yang ingin mengetahui lebih dalam lagi apa itu bank syariah. Pada saat
itu adik dan sesepupu saya baru tamat SMA dan dia tertarik tentang
perbankan syariah dan dia mengambil jurusan dikampus yang sama
dengan saya dengan jurusan perbankan syariah dan disitu dia mulai
mendalami tentang dunia perbankan sehingga dia mulai menabung
dibank syariah.

Peneliti kemudian bertanya kepadaNur Atika terkait apa saja yang dilakukan

saat sosalialisasi. Berikut jawaban Nur Atika:
“saya menjelaskan mulai dari sejarah bank syariah, pengertian bank syariah,

%ORenyka Mediana,Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 13 Januari
2021,, pukul 10.30 WIB
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mekanisme, produk-produknya dan maish banyak lagi yang saya
jelaskan tentang apa yang saya ketahui tentang bank syariah™'

Berdasarkan hasil wawancara diatas mahasiswa tersebut merupakan
nasabah BNI Syariah Parepare dan mensosialisasikan bank syariah tidak
terlalu sering dan pada saat mensosialisasikan bank syariah adik dan
sepupunya ikut mengambil jurusan perbankan syariah dikampus yang sama
dan mulai menabung di bank syariah.

10. Mahasiswa Nurul Aulia Amir

Peneliti melakukan wawancara dengan Nurul Aulia Amir terkait apakah
anda menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank
syariah, seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa

diperkenalkan. Berikut jawaban Nurul Aulia Amir:

“iya, saya adalah nasabah bank BNI Syariah Parepare, pada saat saya
sudah menikah dan pada saat itu saya berkumpul dengan keluarga saya
dan keluarga suami saya. Disitu ada yang mulai bertanya dengan jurusan
yang saya ambil dikampus. Dan disitu saya mulai mensosialisikan bank
syariah dan pada saat saya selesai menjelaskan, dia mulai tertarik untuk
menabung dibank syariah”

Peneliti kemudian bertanya kepadaNurul Aulia Amir terkait apa saja yang

dilakukan saat sosalialisasi. Berikut jawaban Nurul Aulia Amir:
“Yang saya lakukan adalah memberikan penjelasan kepada mereka mulai
dari pengertian sampai sistem dan prosedur yang ada dibank syariah.
Saya memberikan pemahaman perbedaan bunga dan bagi hasil, saya
memberikan penjelasan bahaya tentang riba, dosa besar orang yang
melakukan yang namanya riba serta sistem bagi hasil yang diterapkan
bank syariah.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas mahasiswa tersebut sudah

menabung di bank BNI syriah dan pernah mensosialisasikan bank syariah

*"Nur Atika,Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 14 Januari 2021,
pukul 11.00 WIB

%2Nurul Aulia Amir,Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 14 Januari
2021,, pukul 11.30 WIB
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dan ada beberapa keluarga mereka ingin menabung di bank syarih.
11. Mahasiswa Wilda

Peneliti melakukan wawancara dengan Wilda terkait apakah anda pernah
menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank syariah,
seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa diperkenalkan.

Berikut jawaban Wilda:

“Saya menabung di BNI Syariah Parepare, saya mensosialisasikan bank
syariah lumayan sering karena setiap ada orang bertanya tentang bank
syariah saya sosialisasikan lagi.

Peneliti kemudian bertanya kepada Wilda terkait apa saja yang dilakukan

saat sosalialisasi. Berikut jawaban Wilda:

“Yang saya lakukan adalah saya menjelaskan langsung kemasyarakat
terkait apa saja keunggulan bank syariah dibanding dengan bank
konvefgsional, sistem bagi hasil yang diterapkan dibank syariah dan
sbhb.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas mahasiswa tersebut sudah
menabung di bank BNI syriah dan pernah mensosialisasikan bank syariah
dilingkungan keluarga dan masyarakat.

12. Mahasiswa Nungki Widyawati

Peneliti melakukan wawancara dengan Nungki Widyawati terkait apakah
anda pernah menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan
bank syariah, seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa

diperkenalkan. Berikut jawaban Nungki Widyawati

“saya adalah nasabah Bank Syariah Mandiri dan saya pernah
mensosialisasikan produk bank syariah. biasa tiga kali dalam sebulan.”

Peneliti kemudian bertanya kepada Nungki Widyawati terkait apa saja

yang dilakukan saat sosalialisasi.
“Yang saya lakukan adalah menjelaskan tentang perbedaan bank syariah

% Wilda,Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 17 Februari 2021,
pukul 02.00 WIB
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dengan konvensional, produk bank syariah, margin yang didapat jika
menabung di bank syariah, dan apa keuntungan yang didapat bila
menabung di bank syariah. Ini saya sosialisasikan kepada keluarga
terlebih dahulu.”®

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa mahasiswa tersebut sudah
menabung di bank Syariah Mandiri dan telah melakukan sosialisai mengenai
perbedaan, produk-produk, dan keuntungan menabung di bank syariah.

13. Mahasiswa Mifta

Peneliti melakukan wawancara dengan Mifta terkait apakah anda pernah
menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank syariah,
seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa diperkenalkan.

Berikut jawaban Mifta.

“Saya menbung dibank BNI Syariah dan BTN Syariah, juga sering
mensosialisasikan bank Syariah kepada keluarga, kerabat, teman, dan
tetangga saya.”

Peneliti kemudian bertanya kepada Mifta terkait apa saja yang dilakukan

saat sosalialisasi.

“Saya menjelaskan kalau dibank syariah tidak ada namanya Bunga bank
kemudian perlahan saya mangajak mereka untuk menjadi nasabah di
bank syariah dan Alhamdulillah banyak yang tertarik namun sy belum
mengetahui apakah mereka benar-benar membuka buku tabungan di
bank syriah yang pernah saya sosialisasikan sebelumnya.”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa mahasiswa tersebut telah
menabung di bank syariah dan pernah melakukan sosialisasi mengenai bank
syariah baik dilingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat.

14. Mahasiswa Darna

Peneliti melakukan wawancara dengan Darna terkait apakah anda pernah

*Nungki Widyawati, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 17
Februari 2021,, pukul 02.05 WIB

®Mifta, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 17 Februari 2021,
pukul 02.10 WIB
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menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank syariah,
seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa diperkenalkan.

Berikut jawaban Darna.

“Saya menabung di BNI Syariah dan pernah mensosialisasikan bank
syariah kepada masyarakat mengenai bank syariah, saya sering
melakukan sosialisai ini apabila sementara berkumpul dengan keluarga
atau sementara ada kegiatan dengan tetangga.”

Peneliti kemudian bertanya kepada Darna terkait apa saja yang dilakukan

saat sosalialisasi.
“Saya selalu menyampaikan manfaat menabung dibank syariah mulai
dari tidak adanya bunga bank, perbandingan bank syariah dengan bank
konvensional, keuntungan yang didapatkan, DIl. Banyak masyarakat yang
mendukung dan tertarik akan produk-produk bank syariah dan sudah ada
yang mulai menabung di bank syariah meskipun masih sangat sedikit.”*
Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa mahasiswa tersebut telah

menabung di bank syariah dan mendapat hasil dari sosialisasi yang dia

lakukan di lingkungan keluarga dan masyarakat.

15. Mahasiwa Siska

Peneliti melakukan wawancara dengan Siska terkait apakah anda pernah
menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank syariah,
seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa diperkenalkan.

Berikut jawaban Darna.

“lya saya sementara menabung di bank Muamalat, dan saya pernah
melakukan sosialisasi di lingkungan keluarga dan masyarakat, dan itu
saya lakukan tidak terlalu sering.”

Peneliti kemudian bertanya kepada Darna terkait apa saja yang dilakukan
saat sosalialisasi.

“Saya hanya menyampaikan kalau menabung di bank syariah sangat baik

% Darna, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 17 Februari 2021,
pukul 02.20 WIB
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alasannya selain terhindsr dari dosa riba kita juga mendapat banyak
keuntungan dari produk-produk bank syariah selain itu kita juga.”®’

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa mahasiswa tersebut telah
menabung di bank syariah dan telah mensosialisasikan bank syariah kepada
masyarakat bahwa menabung di bank syariah sangat baik dan tentunya
terhindar dari bunga bank.

16. Mahasiswa Rahma

Peneliti melakukan wawancara dengan Rahma terkait apakah anda
pernah menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank
syariah, seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa

diperkenalkan. Berikut jawaban Rahma.
“iya saya merupakan nasabah BNI Syariah, kalau mensosialisasikan bank
syariah saya juga pernah melakukannya di kampung.”

Peneliti kemudian bertanya kepada Rahma terkait apa saja yang

dilakukan saat sosalialisasi.
“Saya melakukan sosialisasi ini tidak terlalu sering, juga menjelaskannya
hanya sebagian saja contohnya bank syariah tidak ada bunga
didalamnya.”*

Berdasarkan penelitian diatas bahwa mahasiswa tersebut telah
menabung dan melakukan sosialisasi dikampungnya meskipun hanya
terbatas dan singkat.

17. Mahasiswa Riski muliani

Peneliti melakukan wawancara dengan Riski Muliani terkait apakah anda

pernah menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank

syariah, seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa

®” Siska, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 17 Februari 2021,
pukul 02.30 WIB

®® Rahma, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 17 Februari 2021,
pukul 10.00 WIB
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diperkenalkan. Berikut jawaban Riski Muliani.
“Saya adalah nasabah BRI Syariah, saya juga telah melakukan sosialisasi
mengenai produk bank syariah di lingkungan keluarga dan tetangga saya
melakukannya tidak terlalu begitu sering."

Peneliti kemudian bertanya kepada Riski Muliani terkait apa saja yang

dilakukan saat sosalialisasi.

“Yang saya sampaikan kepada masyarakat yaitu memberikan
pemahaman tentang kemudahan dalam berteransaksi dibank syariah
serta kelebihan bank syariah dibanding dengan bank konvensional.”

Berdasarkan penelitian diatas bahwa mahasiswa tersebut telah menjadi
nasabah dan telah mensosialisasikan bank syariah di kalangan masyarakat
dan memberikan pemahaman mengenai keunggulan bank syariah
dibandingkan dengan bank konvensional.

18. Mahasiswa Kartika

Peneliti melakukan wawancara dengan Kartika terkait apakah anda

pernah menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank
syariah, seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa

diperkenalkan. Berikut jawaban Kartika.

“Saya menabung di BNI Syariah dan pernah melakukan sosialisasi terkait
bank syariah saat ada kegitan di desa saya dan saya melakuan
sosialisasi ini setiap ada kesempatan.”

Peneliti kemudian bertanya kepada Riski Muliani terkait apa saja yang
dilakukan saat sosalialisasi

“Saya menyampaikan kepada masyarakat tentang keunggulan menabug
di bank syariah, mudahnya berteransaksi,dan menyampaikan bahwa
menabung di bank Syariah suku bunga tidak ada jadi otomatis kita dapat
terhindar dari riba karena Bank Syariah hanya menggunakan sistem bagi

% Riski Muliani, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 17 Februari
2021,pukul 10.10 WIB
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hasil.””

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa mahasiswa tersebut telah
menabung dan melakukan sosialisasi terhadap masyarakat yang ada di
kampungnya, menyampaikan bahwa menabung di bank syariah sangat baik

dan tentunya terhindar dari dosa riba.

19. Mahasiswa lka

Peneliti melakukan wawancara dengan lka terkait apakah anda pernah
menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank syariah,
seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa diperkenalkan.

Berikut jawaban lka.

“lya saya pernah membuka buku tabungan di bank Syariah, saya juga
perna melakukan sosialisasi di masyarakat dan itu hanya sekali-kali saja.”

Peneliti kemudian bertanya kepada lka terkait apa saja yang dilakukan
saat sosalialisasi.

“waktu itu saya menyampaikan dengan rinci mengenai bank syariah dan
alhamdulillah masyarkat merespon dengan baik banyak masyarakat yang
melempar pertanyaan, pada saat itu banyak yang masyarakat yang
tertarik untuk menabung dan kemarin saya sempat bertemu dengan
salah satu masyarakat yang sudah menjadi nasabah dan dia puas
dengan pelayanan bank syariah.””’

Berdasarkan hasil penelitian diatas mahasiswa tersebut telah menabung
dan telah mensosialisasikan bank syariah dengan baik di lingkungan

masyarakat dan sudah ada beberapa orang yang telah menjadi nasabah di

% Kartika, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 17 Februari
2021,pukul 10.15 WIB

lika, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 17 Februari 2021, pukul
10.20 WIB
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bank syariah setelah mahasiswa tersebut mensosialisasikan produk-produk
bank syariah.
20. Mahasiwa Nur Kholifa

Peneliti melakukan wawancara dengan Nur Kholifa terkait apakah anda
pernah menabung di bank syariah, pernah atau tidak mensosialisasikan bank
syariah, seberapa seringkah memperkenalkan dan kepada siapa

diperkenalkan. Berikut jawaban Nur Kholifa.

“lya saya adalah nasabah BNI syariah, dan saya termasuk sering
melakukan sosialisasi karena setiap ada kesempatan saya
menyampaikan kepada masyarakat tentang produk bank syariah.”

Peneliti kemudian bertanya kepada Nur Kholifa terkait apa saja yang

dilakukan saat sosalialisasi.

“saya menjelaskan bagaimana sistem bank syariah dan kelebihannya
dibanding bank konvensional, terutama mengenai suku bunga yang
tidak tgdapat pada bank syariah hamun yang ada adalah sistem bagi
hasil.”

Berdasarkan hasil penelitian diatas mahasiswa tersebut telah menjadi
nasabah dan telah mensosialisasikan bank syariah dengan baik kepada
masyarakat.

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
mahasiswa telah menjadi nasabah di bank syariah seperti BNI Syariah, Bank
Muamalat, dan BSM. Bank syariah sekarang tergabung menjadi BSI (Bank
Syariah Indonesia), rata-rata mahasiswa sudah berperan dalam
mensosialisasikan produk-produk bank syariah baik dalam lingkungan
keluarga maupun masyarakat luas. Dengan besarnya peranan mahasiswa
dalam mensosialisasikan bank syariah diharapkan mampu meningkatkan

keinginan masyarakat untuk menabung di bank syariah.

2 Nur kholifa, Mahasiswa Perbankan Syariah Wawancara pada tanggal 17 Februari
2021, pukul 10.20 WIB
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Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa penelitian ini menggunakan

Teori Peran Biddle dan Thomas dan Teori Sosialiasi Charlotte Bauhler.

Mengenai peran yang dipaparkan dalam penelitian ini adalah pertama
orang-orang yang mengambil bagian dari interaksi sosial, perilaku yang
muncul dari interaksi tersebut, ketiga kedudukan orang-orang dalam perilaku
dan yang keempat kaitan antara orang dan perilaku. Peneliti menggunakan
Teori Biddle dan Thomas:

Pertama, orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial,
interaksi sosial adalah hubungan timbal balik individu dengan individu atau
individu dengan kelompok dan bisa juga kelompok dengan kelompok, seperti
yang terjadi dilapangan dari 5 subyek sudah mengambil bagian mereka
dalam interaksi sosial yaitu peram mahasiswa dalam mensosialisasikan
bank syariah. Hal ini dapat diketahui dari pemaparan salah satu subyek yaitu
Muh.Fuad Afdhal, dia memperkenalkan bahwa dia pernah ikut sosialisasi
pada saat mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), dia terjun lansung
kemasyarakat untuk mengetahui bagaimana cara bank syariah
mensosialisasikan produk-produk kemasyarakat dan juga muh.fua afdhal
mensososialisasikan bank syariah kepada orang-orang terdekat seperti
kelurga,teman dan tetangganya dan dia juga pernah mengikuti seminar
dikampus yang diadakan oleh banlk syariah.

Kedua, perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut, seperti reaksi atau
respon yang diberikan kepada orang-orang lain setelah kita menjelaskan
sesuatu. Seperti yang terjadi dilapangan dari 5 subyek penelitian, sudah
semuanya mendapatkan perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut yaitu

respon yang baik dari orang-orang yang mereka sosialisasikan terkait bank
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syariah. Hal ini dapat diketahui dari pemaparan salah satu subyek yaitu Nur
Fajri Kamal, dia memaparkan alhamdulillah respon mereka baik, mereka
akhirnya ada yang membuka tabungan di bank syariah.

Ketiga, kedudukan orang-orang dalam perilaku, seperti yang dipahami
oleh peneliti kedudukan orang-orang dalam perilaku ini adalah orang-orang
yang awalnya tidak tahu tentang produk bank syariah menjadi tahu, serta
orang-orang yang awalnya menyamakan bank syariah dengan bank
konvensional setelah dijelaskan perbedaannya menajadi tahu perbedaannnya
bahwa bank syariah tidak sama dengan bank konvensional. Seperti yang
terjadi dilapangan dai 5 subyek penelitian, semuanya tahu dan sadar betul
dengan kedudukan dan status mereka sebagai mahasiswa prodi perbankan
syariah. Hal ini dapat diketahui oleh salah satu subyek, yaitu Andri Syam, dia
memaparkan, karean saya merasa pelaku bank syariah, saya perlu
memperkenalkan bank syariah kepada kelurga saya, agar sama-sama tahu
dan mengetahui tentang bank syariah itu seperti apa.

Keempat, kaitan antara orang dan perilaku, seperti yang dipahami oleh
peneliti bahwa kaitan antara orang dan perilaku ini adalah orang yang secara
langsung berinteraksi dengan pelaku yang memberitahu tentang peran
mahasiswa dalam mensosialisasikan bank syariah. Seperti yang terjadi
dilapangan dari 5 subyek penelitian, semua sudah berinteraksi secara
langsung dan dengan cara bercerita, mereka mensosialisasikan bank
syariah. Hal ini dapat diketahui oleh pemaparan salah satu subyek, yaitu
Mutmainna Dwi Cahyani dia memaparkan tentang apa itu bank syariah
dengan cara bercerita.

Hasil analisis data, peran mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
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IAIN dalam mensosialisasikan bank syariah, peneliti menyimpulkan bahwa
peran adalah aspek dinamis dan kedudukan dan status, peneliti
menggunakan teori peran Biddle dan Thomas yang dibagi menjadi empat
golongan yaitu pertama, orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi
sosial, interksi sosial adalah individu dengan individu, individu dengan
kelompok, kelompok dengan kelompok yang dimana semuanya telah
melakukannya. Kedua, perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut, seperti
reaksi atau respon baik. Ketiga, kedudukan orang-orang dalam perilaku,
seperti orang yang awalnya tidak tahu tentang perbankan syariah jadi tahu
dan orang yang awalnya menyamakan bank syariah dengan bank
konvensional akhirnya tahu dari perbedaan keduanya. Keempat, kaitan antara
orang dan perilaku, seperti orang yang secara langsung berinteraksi dengan
pelaku yang memberitahu tentang produkbank syariah dengan cara bercerita..

Selanjutnya Teori Sosialisasi menurut Charlotte Bauhler antara lain:

Memperkenalkan apa yang akan disampaikan, mahasiswa memberikan
pemahaman yang mudah dipahami oleh masyarakat, tidak menggunakan
bahasa yang tinggi dalam menyampaikan produk-produk bank syariah dan
mengurangi penggunaan bahasa ilmiah.

Untuk menarik perhatian, mahasiswa mampu menyampaikan produk
bank syariah dengan penjelasan yang mengajak, bercerita dengan
pengalaman yang menarik selama menabung di bank syariah. Mahasiswa
menyampaikan keunggulan bank syariah dibandingkan dengan bank
konvensional. Menjelaskan sistem bagi hasii dan bahayanya riba dalam
ajaran agama islam.

Tercapainya pemahaman, dengan tercapainya pemahaman tentang
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produk bank syariah tentunya mampu meningkatkan keinginan masyarakat
untuk menabung di bank syariah, tentunya hal ini sangat diharapkan oleh
pihak bank syariah dalam menambah nasabah untuk bank syariah itu sendiri.
Perubahan sikap, dengan adanya peranan mahasiswa dalam
mensosialisasikan bank syariah masayarakat yang dulunya hanya mengenal
bank syariah lewat kabar telinga saja kini sidah lebih mengenal dengan baik
dikarenakan peranan mahasiswa yang begitu besar. Masyarakat kini lebih
jauh mengenal bank syariah dan menerima dengan baik bagaimana bank
syariah itu bekerja. Dengan adanya perubahan pemahaman masyarakat
terhadap bank syariah tentu ini menjadi pondasi yang baik bagi bank syariah
untuk bersaing dengan bank konvensional dimasa yang akan datang.
Tindakan, setelah memperkenalkan, menarik perhatian,dan merubah
sikap tentunya tindakan masyarakat sudah dapat kita lihat dengan
banyaknya nasabah bank konvensional yang beralih untuk membuka buku
tabungan di bank Syariah. Tindakan masyarakat tersebut dapat kita lihat
setelah mahasiswa mensosialisasikan bank syariah dengan menanyakan
langsung kepada masyarakat yg telah berpindah buku tabungan dari bank

konvensional kebank Syariah.
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PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan pada bab terdahulu,

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pengetahuan masyarakat kota parepare terhadap bank syariah cukup
baik masyarakat kota parepare sudah mengenal bank syariah kecuali
yang tidak mengenal bank syariah yaitu orang yang tidak pernah
berurusan di bank dan tidak pernah menabung dibank manapun,
bahkan masyarakat sudah pernah membuka tabungan dibank syariah
akan tetapi mereka menabung untuk dalam jangka waktu singkat.

Peran mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN dalam
mensosialisasikan bank syariah di Kota Parepare menggunakan 2
Teori yaitu teori peran Biddle dan Thomas dan teori sosialisasi
Charlotte Bauhler. Peran mahasiswa dalam mensosialisasikan bank
syariah sudah bagus, mayoritas mahasiswa perbankan syariah
semester 9 sudah mensosialisasikan bank syariah serta sebagian
besar mahasiswa telah menjadi nasabah di bank syariah seperti BNI
Syariah, Bank Muamalat, dan BSM. Bank syariah sekarang tergabung
menjadi BSI (Bank Syariah Indonesia), rata-rata mahasiswa sudah
berperan dalam mensosialisasikan produk-produk bank syariah baik
dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat luas. Dengan
besarnya peranan mahasiswa dalam mensosialisasikan bank syariah
diharapkan mampu meningkatkan keinginan masyarakat untuk

menabung di bank syariah

68
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B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Mahasiswa IAIN Parepare seharusnya membantu pihak bank syariah
dalam mempromosikan bank syariah kepada keluarga, teman maupun
tetangga. Agar bank syariah di kenal oleh masyarakat sehingga cabang

bank syariah bisa tersebar luas di seluruh wilayah.

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang berkaitan dengan pemahaman masyarakat terkait

bank syariah agar hasil penelitian dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.

Bagi penulis sendiri semoga dapat menjadi penambahan wawasan
keilmuan dimasa yang akan datang khususnya di bidang Perbankan
Syariah.
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: Peran Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Dalam

Mensosialisasikan Bank Syariah Di Kota Parepare.
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1. Wawancara tentang pendapat masyarakat (nﬂssbalii-)
‘Kota Parepare?

a
b.

Apa vang bapak/ibu ketahui tentang bank syariah?
Darimana informasi vang bapak/ibu ketahui tentang bank s
Apa pendapat bapak/ibu menabung di bank syariah?

Bugaimana tingkat kepuasan bapak/ibu tentang pelayanan di

syariah 7
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PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT
JUDUL © Peran Mahasiswa Fakultas Lkononi Dan Brsnis Islany JAIN - Dalam
Mensoswalisasikan Bank Syariah I Kota arepare.
Saya vang menjawab pertanyaan di bawal i terkait wawancara yang di lakukan
oleh saudari Salma mahasiswi IAIN Parepare kepada sava:
Nama: Ar int
Umur, 89 L“h"\
Alamat: M\nru‘t angng L
Pekerjaan: (RT.
PERTANYAAN:
1. Wezwancara tentang pendapat masyarakat (nasabah) terhadap bank syariah di
Kota Parepare?
a  Apa yang bapalibu ketahui tentung bank svariah?
b Darimana informasi vang bapak/ibu ketahui tentang bank syariah?
¢ Apa pendapat bapak/ibu menabung di bank syariah?
d  Bagaimana tingkat kepuasan bapuak/ibu tentang pzlayanan di bank

syariah !
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IN dalam mensosialisasikan bank syariah di Kota Parepare?

@ Apakah anda menabung dibank syariah ?

b, Apakah anda pernah mensosialisasikan bank svariah 7

¢. Seberapa seringkah anda memperkenalkan atau mensosialisasika
syariah?

d. Apa saja dilakukan saat sosialisasi?

e Kepada siapa diperkenalkan bank syariah?

Purepare, | ;.,Jamﬂt’f ¢ 2021
Vang di wawancarail
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PEDOMAN WAWANCARA MAHASISWA

- Peran Mahasiswa Fakuttas koo Dan Bisns Istam TAIN Fralam

Moensoswatisasikan Bank Svarial 1) Kota Parepare,

Saya vang menjawab pertanyaan di bawah ini terkait wawancara yang di lakukan

oleh saudari Salma mahasiswi IAIN Parepure kepada saya:

Nama .Zuha\\' Sabrt.
Nim (e, adoo Bk .
Umur @ 33 Tahun.

Alamat: J"-, e Uing) fpear

. Wawancara tentang peran mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

IAIN dalam mensosialisasikan bank syariah di Kota Parepare?

a
b

C

Apakah anda menabung dibank svariah 7

Apakah anda pernah mensosiabisasikan bank svariah ?

Seberapa seringkah anda memperkenalkan atau mensosialisasikan bank
svariah?

Apa saja dilakukan saa sosialisas:”

Kepada siupa diperkenalkun bunk syariah?
I‘arcpu|-c,n.qonuar? . 2021
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PEDONMAN WAWANCARA MAIASISWA
JUDUL : Peran Mabasiswa Fakultas Ekonom: Dan Biseis Islam IAIN  Dalam
Mensosalisastban Bank Svaral Di Kota Puarepare.
Saya vang menjawab pertanyaan di bawah mi terkat wawancara yang di lakukan
olch saudan Salma mahasiswi [AIN PParepare kepada saya
Nama Andn S/amn -
Nim 1. 3%00 .05 1.
Umur 34 fahan -
Alamat AblLanmn -
I Wawincara tentang peran mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
LAIN dalam mensosialisasikan bank svanah di Kota Parepare?
a. Apakah anda menabunyg dibank syariah ?
Apakah anda pernah mensosialisastkan bunk syvariah ?
¢. Scberapa seningkah anda memperkenalkan atau mensosialisasikan bank
svariah?
d. Apa saja dilakukan saat sosialisas:?

€. Kepada siapa diperhenalkan bank svariah?

Parcpare, ). Jonuari 2021
Yang di wawancarai

Andst Syem -
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PEDOMAN WAWANCARA MASY ARAKAT

JUDLUL : Peran Meahasiswa Fakuliay Frowond Dan Brams Isfapy TAIN Dalam

Menyostalisasikan Bank Syarial Di Kot Parepare.,
Sava yang menjawab pertanyaan di bawah i rerkait wawancara yang di lakukan
oleh saudan Salma mahasiswi TAIN Paiepare kepada saya:
Nama: Dew
Umur: 34 [ohur\.
Alamat: Le.mo e -
Pekerjaan: Wi gwa SO -
FERTANYAAN
1. Wawancara tentang pendapat masyarakat (nasabah) terhadap bank syariah di
Kota Parepare?
a.  Apa vang bapak/ibu ketahui tentang hank syvarah?
b. Darimana informasi yang bapak/ibu ketahui tentang bank syariah?
c. Apa pendapat bapak/ibu menabung ai bank syanah
d.  Bagaimana tingkat kepuasan bapak/ibu tentang pelayanan di bank

syariah 7

Parepare,0d Janvort 2021
Yang d1 wawancarai

A

Newt

Scanned by TapScanner












RIWAYAT HIDUP PENULIS

SALMA, lahir di Cappakala pada tanggal 10 Februari 1998 merupakan anak
ketiga dari lima bersaudara dengan ayah Salama dan ibu Hasnia. Penulis
memulai pendidikan pada SD Negeri 66 Cappakala, setelah tamat pada tahun
2008 penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Mattiro Sompe hingga
tahun 2013. Kemudian pada tahun yang sama penulis melanjutkan
pendidikan ke SMA Negeri 3 Pinrang dan berhasil lulus pada tahun 2016.
Setelah itu, penulis melanjutkan pendidikan di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Parepare mengambil program studi Perbankan Syariah Fakultas



Ekonomi dan Bisnis Islam. Selama perkuliahan penulis bergabung
dibeberapa organisasi baik internal maupun eksternal diantaranya yakni,
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Syariah dan Ekonomi Islam, lkatan
Mahasiswa Mattiro Sompe (IMMAS), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII) Komisariat IAIN Parepare dan IPNU/IPPNU kota Parepare. Akhirnya
penulis menyelesaikan skripsi pada tahun 2021 dengan judul skripsi: Peran
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Dalam
Mensosialisasikan Bank Syariah Di Kota Parepare.



